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[bookmark: _Toc201607252]ABSTRAK
[bookmark: _Toc201257460][bookmark: _Toc201607253]Siti Nadira. Pengaruh Transfer pricing dan Sales growth terhadap Tax avoidance dengan Karakter Eksekutif sebagai Variabel Moderasi. Dibimbing oleh Ibu Eka Febriani. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh Trasnfer Pricing dan Sales growth terhadap Tax avoidance dengan Karakter Eksekutif sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2019 – 2023. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2023 dengan menggunakan metode purposive sampling. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dan pengujian hipotesis menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang diolah melalui program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance. Sedangkan sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, karakter eksekutif tidak memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance, dan karakter eksekutif tidak memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 -2023.
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[bookmark: _Toc201257463][bookmark: _Toc201607256]Siti Nadira. The Effect of Transfer Pricing and Sales Growth on Tax Avoidance with Executive Character as a Moderating Variable. Supervised by Mrs. Eka Febriani. This study aims to examine the effect of Transfer Pricing and Sales Growth on Tax Avoidance with Executive Character as a Moderating Variable in Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019 - 2023. The number of samples in this study was 20 companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019 - 2023 using the purposive sampling method. This type of research is quantitative research using secondary data and hypothesis testing using multiple linear regression analysis methods processed through the SPSS program. The results of this study indicate that transfer pricing has a significant and positive effect on tax avoidance. While sales growth does not have a significant effect on tax avoidance, executive character does not moderate the effect of transfer pricing on tax avoidance, and executive character does not moderate the effect of sales growth on tax avoidance in companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019 -2023.
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1.1. [bookmark: _Toc190916366][bookmark: _Toc190957933][bookmark: _Toc201607263]Latar Belakang
Salah satu sumbangan terbesar dalam pendapatan negara adalah pajak. Pajak merupakan faktor penting dalam meningkatkan anggaran pendapatan negara untuk mendukung pelaksanaan pembangunan di berbagai infrastruktur, pelayanan publik, pendidikan, kesehatan, serta berbagai kebutuhan untuk kesejahteraan masyarakat. Dalam undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 telah menjelaskan, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara dari orang pribadi atau badan dan bersifat memaksa sesuai dengan undang-undang yang telah ditetapkan, dengan tidak mendapatkan imbalan untuk masing-masing secara langsung tetapi digunakan untuk keperluan negara dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. Oleh karena itu, kepatuhan dalam membayar pajak menjadi hal yang sangat penting, baik untuk individu ataupun perusahaan.
Perusahaan merupakan salah satu sumber penerimaan pajak kepada pemerintah melalui berbagai jenis pajak serta memberikan kontribusi penting untuk pembiayaan negara. Berdasarkan teori keagenan menurut Jensen & Meckling (1979), mendefinisikan hubungan keagenan sebagai kontrak kerja atau perjanjian yang dibuat antara pemilik (prinsipal) dengan manajemen perusahaan (agent) yang bertanggungjawab atas nama pemilik dalam mengelola perusahaan. Dalam kontrak kerja, prinsipal mempercayai segala urusan perusahaan kepada agent untuk mengelola perusahaan sesuai dengan yang ingin dicapai perusahaan, salah satunya menghasilkan laba yang tinggi. Namun, dengan adanya laba yang tinggi tentu perusahaan akan membayar pajak yang tinggi juga, sehingga perusahaan pasti memanfaatkan peluang untuk melakukan Tax avoidance agar tidak membayar pajak yang besar. Selain itu, perusahaan (agent) dan pemerintah (prinsipal) juga memiliki kepentingan yang berbeda yaitu pemerintah ingin menerima pajak semaksimal mungkin untuk menambah pendapatan negara, sedangkan perusahaan ingin menurunkan pajak seminimal mungkin karena pajak adalah beban yang membuat rugi perusahaan serta mengurangi penghasilan perusahaan tersebut. Kepentingan antara kedua belah pihak yang berbeda membuat perusahaan cenderung akan bertindak apapun untuk menghindari atau mengurangi beban pajaknya dengan cara melakukan praktik Tax avoidance.
Suandy (2006) menyatakan tax avoidance (penghindaran pajak) adalah strategi dan teknik tax avoidance yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Praktik Tax avoidance merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mengurangi beban pajak yang memanfaatkan celah atau kekosongan hukum serta kelemahan dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Meskipun tidak melanggar hukum, praktik ini sering kali menimbulkan kontroversi karena dapat mengurangi penerimaan pajak negara. Akan tetapi, perusahaan memiliki tanggung jawab kepada pemegang saham (shareholders) agar selalu memaksimalkan laba bersih perusahaan, sehingga membuat perusahaan mencari celah dengan memanfaatkan aturan pajak. Salah satu cara yang dapat digunakan perusahaan dalam melakukan Tax avoidance adalah dengan menggunakan strategi Transfer pricing.
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 172 Tahun 2023 Tentang Penerapan Prinsip Kewajaran Dan Kelaziman Usaha Dalam Transaksi Yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa, Transfer pricing merupakan penentuan harga dalam transaksi antar perusahaan yang dipengaruhi hubungan Istimewa atau berelasi. Dalam menerapkan Transfer pricing biasanya Tax avoidance dilakukan oleh perusahaan yang multinasional. Perusahaan menggunakan Transfer pricing untuk mengalihkan profit atau keuntungan perusahaan yang berada di Indonesia ke negara yang di luar Indonesia dengan tarif pajak yang lebih rendah (Pramita & Susanti, 2023). Dapat diartikan, Transfer pricing ialah salah satu strategi yang digunakan untuk menghindari atau mengurangi beban pajak dengan memindahkan keuntungan perusahaan kepada perusahaan berafiliasi yang mempunyai tarif pajak yang rendah dengan cara menjual dengan harga yang rendah untuk mengurangi laba sehingga kewajiban pajak akan berkurang.
Beberapa perusahaan telah menggunakan strategi Transfer pricing untuk mengurangi kewajiban pajaknya, PT Adaro Energy Tbk melakukan Transfer pricing dengan cara memindahkan keuntungannya dengan jumlah yang besar kepada pihak berafiliasi yang berada di negara surga pajak (tax haven). Selain itu, PT Indofood Sukses Makmur Tbk dengan anak perusahaannya PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk diduga melakukan Transfer pricing, dilihat dari laba bersih perusahaan induk yang tercatat sangat baik sedangkan anak perusahaan mengalami penurunan. Fenomena Tax avoidance dengan memanfaatkan Transfer pricing juga dilakukan pada PT Motor Toyota Manufacturing Indonesia dengan cara melakukan penjualan yang tidak wajar kepada perusahaan yang terafiliasi di negara pajak rendah. Dari banyaknya fenomena yang terjadi dapat disimpulkan perusahaan menginginkan keuntungan yang besar salah satunya dengan mengurangi beban pajak perusahaan. Oleh karena itu, Transfer pricing menjadi salah satu perhatian utama dalam praktik Tax avoidance. Dalam penelitian Rohmah & Romadhon (2023) dan Faudzan & Widiyati (2025), menyatakan bahwa trsansfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan beberapa penelitian lain membuktikan bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance di antaranya penelitian dari Alfarizi et al. (2021), Amaliah & Triono (2024), dan Putri & Mulyani (2020).
Salah satu faktor yang juga dapat mempengaruhi Tax avoidance adalah Sales growth. Sales growth merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam meningkatkan penjualan pada periode tertentu (Ayustina & Safi’i, 2023). Menurut Sari & Purwatiningsih (2024), Sales growth (Pertumbuhan penjualan) pada suatu perusahaan dikatakan sangat penting dalam manajemen modal kerja sehingga penjualan yang meningkat dapat membuat perusahaan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi juga. Perusahaan yang mempunyai tingkat Sales growth yang tinggi cenderung membutuhkan pendanaan yang besar untuk mendukung pengembangan perusahaan. Dengan adanya upaya kebutuhan ini, maka perusahaan sering mencari cara untuk membagi sumber daya secara efisien, salah satunya mengurangi beban pajak. Oleh sebab itu, perusahaan cenderung bertindak melakukan praktik Tax avoidance untuk menghindari atau mengurangi beban pajaknya, karena menurut perusahaan beban pajak yang tinggi merupakan kerugian yang dapat mengurangi laba perusahaan. Hal ini yang menjadikan Sales growth sebagai salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi keputusan perusahaan untuk menghindari pajak. Penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa Sales growth dapat berpengaruh terhadap Tax avoidance, diantaranya penelitian dari Iqbal et al. (2022), Januari & Suardikha (2019), dan Safitri & Oktris (2023). Berbeda dengan penelitian Ayustina & Safi’I, (2023) dan Haryanti (2021), menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Faktor lain yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh Transfer pricing dan Sales growth terhadap Tax avoidance salah satunya yaitu Karakter Eksekutif. Menurut Butje & Tjondro (2014), Karakter Eksekutif adalah seorang pemimpin yang menduduki posisi teratas baik sebagai top eksekutif maupun manajer, setiap pimpinan mempunyai karakter – karakter tertentu untuk memberikan arahan dalam mengelola kegiatan perusahaan agar tujuan yang di inginkan akan tercapai, salah satunya ingin perusahaan selalu untung. Dilihat dari fenomena yang terjadi, banyak perusahaan yang menggunakan strategi transfer pricing untuk mengurangi beban pajak perusahaan, hal ini terjadi karena adanya keputusan dari eksekutif yang berani mengambil langkah berisiko.
Seorang pimpinan perusahaan sebagai eksekutif mempunyai dua karakter yaitu risk taker dan risk averse. Risk taker merupakan seorang eksekutif yang berani mengambil risiko yang besar dalam menjalankan perusahaannya agar selalu mendapatkan penghasilan yang besar dan menguntungkan untuk pribadi eksekutif. Keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh seperti kekayaan melimpah, penghasilan besar, naiknya jabatan, dan wewenang atau kekuasaan yang diberikan. Hal ini menjadi motivasi untuk para eksekutif agar semakin berkarakter risk taker. Sedangkan, risk averse adalah seorang eksekutif yang memilih mengurangi adanya risiko dalam mengelola perusahaan untuk menghindari pelanggaran yang dapat merugikan perusahaan. Ketika diberikan kesempatan untuk memilih investasi, eksekutif dengan karakter risk averse lebih memilih investasi yang jauh dari risiko (MacCrimmon & Wehrung, 1990).
Karakter eksekutif pada perusahaan memberikan peran penting dalam pengambilan keputusan yang strategis, salah satunya dalam mengelola pajak dengan melakukan Tax avoidance. Dalam penelitian ini, eksekutif yang memiliki karakter risk taker cenderung akan berani mengambil tindakan pada saat Sales growth perusahaan meningkat sehingga menghasilkan laba yang tinggi dan otomatis pajak yang harus dibayar juga meningkat, maka eksekutif akan melakukan berbagai macam cara, salah satunya dengan menggunakan strategi Transfer pricing untuk melakukan praktik Tax avoidance. Sebaliknya, Ketika eksekutif memiliki karakter yang risk averse, maka eksekutif akan memperlemah adanya pengaruh Transfer pricing dan Sales growth terhadap Tax avoidance. Penelitian Rohmah & Romadhon (2023) membuktikan bahwa karakter eksekutif dapat memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance. Dalam pemilihan karakter eksekutif sebagai variabel moderasi didasarkan pada teori keagenan bahwa pihak agenlah yang menentukan kebijakan termasuk keputusan untuk melakukan praktik Tax avoidance agar dapat memaksimalkan keuntungan suatu perusahaan serta kinerja agen (manajemen perusahaan) dapat dilihat semakin baik. 
Penelitian ini akan membahas mengenai praktik Tax avoidance pada keseluruhan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 – 2023. Di Indonesia, fenomena – fenomena Tax avoidance menjadi perhatian khusus, terutama pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang menunjukkan praktik Tax avoidance dengan strategi salah satunya Transfer pricing serta Sales growth yang meningkat akan memunculkan sikap oportunistik dari perusahaan yang ingin menghindari atau mengurangi beban pajak. Dalam hal ini, eksekutif memiliki wewenang dalam keputusan perusahaan ketika melakukan tindakan Tax avoidance. Berdasarkan fenomena dan dari latar belakang tersebut, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Transfer pricing dan Sales growth Terhadap Tax avoidance dengan Karakter Eksekutif Sebagai Variabel Moderasi”


1.2. [bookmark: _Toc190916367][bookmark: _Toc190957934][bookmark: _Toc201607264]Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Transfer pricing berpengaruh terhadap Tax avoidance?
2. Apakah Sales growth berpengaruh terhadap Tax avoidance?
3. Apakah Karakter Eksekutif dapat memoderasi pengaruh Transfer pricing terhadap Tax avoidance?
4. Apakah Karakter Eksekutif dapat memoderasi pengaruh Sales growth terhadap Tax avoidance?
1.3. [bookmark: _Toc190916368][bookmark: _Toc190957935][bookmark: _Toc201607265]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Transfer pricing terhadap Tax avoidance.
2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Sales growth terhadap Tax avoidance.
3. Untuk menganalisis dan mengetahui peran Karakter Eksekutif dalam memoderasi pengaruh Transafer Pricing terhadap Tax avoidance.
4. Untuk menganalisis dan mengetahui peran Karakter Eksekutif dalam memoderasi pengaruh Sales growth terhadap Tax avoidance.



1.4. [bookmark: _Toc190916369][bookmark: _Toc190957936][bookmark: _Toc201607266]Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan pada penelitian ini, maka manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk mendukung teori agensi dalam studi pengaruh Transfer pricing dan Sales growth terhadap Tax avoidance dengan karakter eksekutif sebagai variabel moderasi. Secara teoritis, hal ini bertujuan untuk memperluas wawasan dan pemahaman serta pengembangan ilmu pengetahuan mengenai hubungan antara Transfer pricing dan Sales growth terhadap Tax avoidance.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Memberikan kesadaran kepada Perusahaan sebagai wajib pajak badan bahwa pentingnya membayar pajak secara adil dan transparan untuk kesejahteraan rakyat Indonesia. Selain itu, dapat memberikan informasi kepada perusahaan terkait keputusan mereka dapat berdampak pada praktik Tax avoidance.
b. Bagi Direktorat Jendral Pajak
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi Direktorat Jendral Pajak dalam memberikan informasi sehingga dapat melakukan inovasi terkait pelaksanaan pemungutan pajak penghasilan badan guna mengurangi praktik Tax Evoidance.

3) Manfaat Kebijakan
Penelitian ini bermanfaat bagi Kementerian Keuangan sebagai pembuat kebijakan mengenai pengaruh Transfer pricing dan Sales growth terhadap Tax avoidance, dengan karakter eksekutif sebagai variabel moderasi. Informasi ini dapat mendukung optimalisasi kinerja pemungutan pajak sebagai salah satu sumber utama pendapatan negara.
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2.1. [bookmark: _Toc190916372][bookmark: _Toc190957939][bookmark: _Toc201607269]Landasan Teori
2.1.1. [bookmark: _Toc190916373][bookmark: _Toc201607270]Teori Agensi
Menurut Jensen & Meckling (1976), teori agensi mendefinisikan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak kerja antar manjemen perusahaan (agent) dan stakeholders (prinsipal). Kontrak kerja yang dimaksud adalah ketika pihak prinsipal memperkerjakan pihak agent melakukan suatu jasa atas nama prinsipal. Prinsipal memiliki kewajiban untuk memberikan komisi atau imbalan atas usaha atau jasa agent yang diterima. Sedangkan agent memiliki tanggung jawab atas nama perusahaan dengan memberikan keuntungan yang maksimal untuk para investor, tetapi disisi lain agent memiliki kepentingan sendiri untuk mensejahterahkan hidupnya. Menurut Eisenhardt (1989),  mengemukakan teori agensi adalah kontrak yang mengatur hubungan prinsipal dengan agent, sehingga pada penentuan kontrak yang mengatur hubungan prinsipal dan agen dilandasi adanya 3 asumsi, yaitu:
1. Asumsi tentang sifat manusia, mengungkapkan bahwa manusia cenderung memiliki sifat yang lebih mementingkan diri sendiri, keterbatasan pemikiran yang akan terjadi di masa mendatang, dan menghindari risiko.
2. Asumsi tentang keorganisasian, adanya konflik antar anggota organsasi dan adanya asimetri informasi antar prinsipal dan agen.
3. Asumsi tentang informasi, mengungkapkan bahwa infomasi dilihat sebagai barang yang dapat diperjual belikan.
Berdasarkan asumsi sifat manusia, manajemen perusahaan sebagai manusia yang mempunyai perilaku opportunistic yaitu lebih mengutamakan kepentingan diri sendiri salah satunya adalah menghindari beban pajak yang tinggi. Perilaku yang dimiliki manajemen perusahaan timbul karena adanya asimetri informasi. Asimetri informasi adalah informasi yang dimiliki dari kedua belah pihak yaitu pihak agent lebih banyak mempunyai informasi mengenai perusahaan ketimbang prinsipal, dikarenakan prinsipal memberikan tanggung jawab kepada agent untuk mengelola perusahaan. Adanya hal ini, sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal yang mencari keuntungan besar dan agent mencari komisi besar untuk kepentingan sendiri.
Teori agensi digunakan pada penelitian ini, karena dalam teori tersebut mendefinisikan adanya asimetri informasi yang membuat perusahaan atau manajemen perusahaan sebagai agen akan bertindak oportunistik untuk melakukan praktik tax avoidance. Praktik ini dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan strategi Transfer pricing dan Sales growth yang meningkat guna mendorong perusahaan melakukan praktik Tax avoidance untuk memperkecil pajak yang harus dibayarkan. Selain itu, perusahaan juga memanfaatkan adanya karakter eksekutif untuk memperlancar setiap kegiatan perusahaan dalam penelitian ini yaitu dalam menggunakan strategi transfer pricing untuk melakukan praktik tax avoidance dan sales growth yang mengakibatkan beban pajak meningkat sehingga praktik tax avoidance dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, teori keagenan sangat relevan untuk menjadi dasar dalam menganalisis penelitian ini.

2.1.2. [bookmark: _Toc201607271]Tax avoidance
Menurut Mardiasmo (2016), menyatakan tax avoidance ialah suatu usaha untuk meminimalisasikan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang yang ada atau bersifat legal. Pohan (2013) menyatakan Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, metode yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang. Pengertian lain menurut Dyreng et al. (2008), mengenai tax avoidance adalah strategi perusahaan yang dilakukan untuk mengurangi pajak yang dibayarkan kepada pemerintah relatif terhadap laba sebelum pajak. Besarnya laba sebelum pajak menyebabkan beban pajak yang harus dibayar juga tinggi, maka perusahaan cenderung melakukan praktik tax avoidance pada perusahaannya. Dapat disimpulkan, tax avoidance adalah suatu upaya yang dilakukan oleh tiap individu atau perusahaan dalam mengurangi jumlah pajak yang wajib dibayar dengan memanfaatkan celah atau kekurangan dalam aturan pajak dan dapat dikatakan cara yang legal.
Ada beberapa cara perusahaan dapat melakukan praktik tax avoidance yang diungkapkan dalam penelitian Hoque et al. (2011) yaitu:
a. Menunjukkan keuntungan dari aktivitas operasional sebagai keuntungan dari modal sehingga mengurangi laba bersih dan kewajiban pajak perusahaan,
b. Mengakui belanja modal sebagai belanja operasional, kemudian membebankan yang sama pada laba bersih sehingga mengurangi kewajiban pajak perusahaan,
c. Membebankan biaya pribadi (prive) sebagai biaya bisnis sehingga dapat mengurangi laba bersihnya,
d. Membebankan biaya depresiasi produksi yang berlebihan di bawah nilai penutupan peralatan sehingga mengurangi laba kena pajak, dan
e. Mengakui pembuangan bahan baku yang berlebihan dalam industri manufaktur maka dapat mengurangi laba kena pajak.
Menurut Hanlon & Heitzman (2010), terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengukur tax avoidance yang banyak digunakan diberbagai literatur dan penelitian.
1. GAAP Effective Tax Rate (GAAP-ETR)
GAAP-ETR adalah tingkat yang mempengaruhi pendapatan akuntansi. Untuk mengetahui hasil GAAP-ETR dengan cara menghitung total beban pajak penghasilan dibagi dengan laba akuntansi sebelum pajak
	GAAP-ETR =
	total income tax expense
	x 100%

	
	total pre-tax accounting income
	



2. Cash Effective Tax Rate (CETR)
CETR merupakan cerminan jumlah pembayaran pajak tunai dibagi laba sebelum pajak penghasilan. Dalam penelitian Dyreng et al. (2008) mengungkapkan tax avoidance dapat di ukur menggunakan CETR.

	CETR =
	cash taxes paid
	x 100%

	
	Total pre-tax accounting income
	


3. Book Tax Differences (BTD)
BTD dapat memberikan informasi mengenai perilaku tax avoidance. Pengukuran BTD berkaitan erat dengan ETR. Secara umum, BTD mengurangi satu ukuran pendapatan dari yang lain dan ukuran ETR merupakan rasio beberapa ukuran pajak terhadap ukuran laba.
	BTD =
	Total Difference Book – Taxable Income


4. Tax Shelter Firms
Klasifikasi tax avoidance menguntungkan jika peneliti tertarik untuk mengidentifikasi kasus perilaku perencanaan pajak yang disengaja pada tingkat transaksi diakhir yang agresif dari rangkaian tax avoidance. Perusahaan diidentifikasi melalui pengungkapan perusahaan, atau IRS data rahasia. Indikator dilihat dari perusahaan yang dituduh terlibat dalam perlindungan pajak.
5. [bookmark: _Hlk190954761]Unrecognized Tax Benefits (UTB)
Penelitian yang menggunakan UTB sebagai pengukuran tax avoidance, untuk mengingat bahwa UTB berpotensi didorong oleh dua faktor mendasar yaitu pajak dan insentif pelaporan keuangan. Pengukuran dari proxy ini dilihat dari jumlah diungkapkannya oleh perusahaan berdasarkan Financial Accounting Standards Board Interpretation No. 48, Accounting for Uncertainty in Income Taxes (FIN 48).
2.1.3. [bookmark: _Toc201607272]Transfer pricing
Merks (2007), menyatakan transfer pricing merupakan salah satu cara untuk menghindari pajak yang tinggi yaitu dengan cara memindahkan subjek atau objek pajak ke negara-negara yang memiliki perlaukan pajak khusus atau keringan pajak atas suatu jenis penghasilan. Adanya startegi transfer pricing, perusahaan multinasional dapat menggunakannya untuk meminimalkan pajak perusahaan mereka secara global (Horngren et al., 2012). Selain itu, Simanjuntak (2018) mengungkapkan transfer pricing adalah harga yang ditetapkan untuk transaksi antara divisi perusahaan multinasional yang terdiri dari beberapa perusahaan, misalnya branches, subsidiary, agency, dan permanent establishment yang diperintah oleh perusahaan induk. Transfer pricing menjadi relevan pada saat perusahaan melakukan transaksi antara satu perusahaan atau dengan perusahaan induknya sendiri. Dapat disimpulkan transfer pricing adalah cara menentukan harga pada transaksi antar perusahaan-perusahaan yang masih berada dalam satu grup atau saling terkait (hubungan antara perusahaan induk dan perusahaan anak). Transaksi yang dimaksud seperti barang, jasa, atau asset tidak berwujud pada perusahaan multinasional.
Dalam menentukan transfer pricing, terdapat tiga cara yang diungkapkan dalam buku Horngren et al. (2012), diantaranya;
a. Penentuan harga transfer atas dasar biaya (cost based-transfer pricing), penentuan harga transfer berdasarkan biaya produksi atau penyediaan barang atau jasa, seperti biaya penuh (full cost) atau biaya variabel (variable cost).
b. Pentuan harga transfer atas dasar harga pasar (market based-transfer pricing), harga transfer ditentukan berdasarkan harga pasar barang atau jasa yang sebanding. Metode ini cocok jika pasar yang kompetitif tersedia.
c. Negosiasi (negotiated transfer pricing), harga transfer ditetapkan melalui negosiasi antara divisi terkait dalam perusahaan, memberikan fleksibilitas berdasarkan kondisi dan kebutuhan internal.
Transfer pricing dapat diukur menggunakan beberapa proxy yang digunakan untuk mengidentifikasi praktik ini. Berikut adalah proxy yang dapat digunakan dalam menghitung transfer pricing;
1. Transfer pricing berdasarkan piutang usaha pihak berelasi
Salah satu proxy yang sering digunakan yaitu rasio piutang usaha pihak berelasi terhadap total piutang usaha. Menurut Pohan (2018), proxy yang dapat digunakan untuk mengukur variabel transfer pricing yaitu sebagai berikut; 
	Transfer pricing =
	piutang usaha pada pihak berelasi
	x 100%

	
	Total piutang usaha
	



2. Transfer pricing berdasarkan penjualan pada pihak berelasi
Pada penelitian Wang et al. (2019), RPT (Related Party Transactions) dibuktikan melalui hubungan perdagangan antar perusahaan yang terafiliasi dan fokus pada penjualan pada pihak berelasi. Proxy transfer pricing juga dapat di ukur dengan RPT yaitu sebagai berikut;

	RPT =
	penjualan pihak berelasi
	x 100%

	
	total penjualan bersih
	





2.1.4. [bookmark: _Toc201607273]Sales growth
Menurut Gitosudarmo (1999), sales growth adalah intensitas penjualan dari produk perusahaan untuk memenuhi kebutuhan penjualan dan akan meningkatkan pendapatan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut berhasil menjalankan strateginya. Menurut Kasmir (2012), sales growth merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya di tengah-tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. Disimpulkan sales growth adalah peningkatan jumlah penjualan yang berhasil dicapai oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Suatu perusahaan dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih baik, apabila terdapat peningkatan yang konsisten dalam aktivitas utama operasinya. 
Menurut Honggo & Marlinah (2019), sales growth merupakan indikator yang memiliki peran penting dalam penerimaan pasar atas produk atau jasa perusahaan, pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. Sales growth dapat diukur dengan rasio growth (pertumbuhan) dan dirumuskan sebagai berikut;
1. Weston & Copeland (2008) mengungkapkan proxy sales growth dihitung dengan cara membandingkan persentase yang menunjukkan perubahan penjualan pada tahun tertentu dibandingkan dengan penjualan pada tahun sebelumnya.
	SG =
	Sales t – Sales t-1 
	X 100%

	
	Sales t-1
	



2. Selain proxy sales growth  Kasmir (2012), mengungkapkan pengukuran growth dapat dilihat dari pertumbuhan laba bersih. Sales growth yang tinggi akan mendorong peningkatan laba yang diperoleh oleh perusahaan dan sebaliknya. Oleh sebab itu, meningkatnya sales growth akan memotivasi perusahaan untuk menghindari pajak guna mengurangi pajak yang besar dari laba yang tinggi akibat sales growth. Perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya untuk mendapatkan laba bersih dibandingkan dengan total laba secara keseluruhan.
	Pertumbuhan laba =
	Laba Bersih t – Laba Bersih t-1 

	
	Laba Bersih t-1



2.1.5. [bookmark: _Toc190916377][bookmark: _Toc201607274]Karakter Eksekutif
Karakter eksekutif merupakan karakter yang dimiliki pimpinan yang mempunyai jabatan tinggi. Pimpinan perusahaan seperti CEO, CFO, dan top eksekutif lainnya sebagai pribadi yang mengambil kebijakan pasti memiliki karakter yang berbeda beda (Maharani & Suardana, 2014).  Menurut Hanafi & Harto (2014), eksekutif sebagai seorang individu memiliki karakteristik yang akan mempengaruhinya dalam membuat keputusan salah satunya menghindari beban pajak yang tinggi. Terdapat dua karakter eksekutif yang sifatnya sangat berbeda. Dalam penelitian Low (2009) dan MacCrimmon & Wehrung (1990), menjelaskan dua karakter yang dimiliki eksekutif dalam menjalankan perusahaan sebagai pimpinan perusahaan, sebagai berikut;
1. Risk Taker
Eksekutif yang mempunyai karakter risk taker merupakan karakter yang lebih berani memilih risiko dalam menjalankan perusahaan untuk mengambil keputusan bisnis dan biasanya cenderung kuat untuk memiliki penghasilan, posisi, dan kewenengan yang lebih tinggi. Eksekutif yang mengerti akan adanya risk taker maka semakin tinggi risiko yang diambil semakin tinggi keuntungan yang diperolehnya.
2. Risk Averse
Eksekutif yang mempunyai karakter risk averse merupakan eksekutif yang tidak menyukai risiko sehingga kurang berani dan sangat menghindari mengambil keputusan bisnis yang berisiko tinggi. Ketika eksekutif yang memiliki risk averse mendapatkan peluang untuk meningkatkan nilai perusahaan cenderung akan memilih risiko yang lebih rendah.
Semakin tinggi risiko perusahaan, maka menunjukkan eksekutif yang bersifat risk taker dan sebaliknya, semakin rendah risiko yang terjadi pada perusahaan, maka menunjukkan eksekutif yang bersifat risk averse. Untuk mengetahui karakter yang dimiliki eksekutif dalam mengambil keputusan yang tinggi risiko atau lebih memilih risiko kecil dapat menggunakan pengukuran risiko perusahaan. Risiko perusahaan di ukur dengan cara menghitung standar deviasi EBIT DA (Earnings before Interest, Tax, Depreciation, and Amortization) dibagi dengan total aset perusahaan (Paligorova, 2010).
	RISK =
	




2.2. [bookmark: _Toc190916378][bookmark: _Toc190957940][bookmark: _Toc201607275]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc190960280]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Penulis
	Variabel
	Objek Penelitian
	Hasil Penelitian

	



1.
	


Paliling & Diyanti, (2024)
	
Sales growth (X1), Karakter Eksekutif (X2), Capital Intencity (X3), Tax
Avoidance (Y)
	Perusahaan property & real estate	yang terdaftar		di BEI.
	Penelitian ini menunjukan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan profitabilitas dan sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance pada perusahaan property & real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

	


2.
	

Amaliah & Triono, (2024)
	Sales		Growth (X1),	Transfer pricing			(X2), Kepemilikan Institusional (Z), Tax avoidance (Y)
	Perusahaan consumer non cycilas	sub sektor food and bereverage yang terdaftar di BEI.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sales growth dan transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance. Variabel kepemilikan	institusional memperlemah  hubungan  antara
sales growth dan transfer pricing terhadap tax avoidance.

	




3.
	



Rohmah & Romadhon
, (2023)
	Thin Capitalization (X1), Transfer pricing (X2), Financial Distress (X3), Karakter Eksekutif (Z), Tax avoidance (Y)
	Perusahaan jasa sub-sektor hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar di BEI.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa thin capitalization dan financial distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan transfer pricing tidak berpengaruh. Karakter eksekutif mampu memoderasi pengaruh thin capitalization dan transfer pricing terhadap penghindaran pajak, namun tidak mampu memoderasi
pengaruh financial distress terhadap penghindaran pajak

	






4.
	





Pramita & Susanti, (2023)
	


Transfer pricing (X1), Koneksi Politik (X2), Pengungkapan CSR (X3),
Corporate Governance (Z), Tax Amoidance (Y)
	Perusahaan pertambanga yang terdaftar di BEI.
	Hasil penelitian menunjukkan transfer pricing, koneksi politik dan thin capitalization berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. CSR berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Corporate governance dengan proksi dewan komisaris independen mampu memoderasi pengaruh transfer pricing dan corporate social responsibility terhadap tax avoidance, tetapi tidak mampu memoderasi pengaruh koneksi politik dan thin capitalization   terhadap   tax
avoidance


Tabel 2.1. Lanjutan
	No
	Nama Penulis
	Variabel
	Objek Penelitian
	Hasil Penelitian

	

5.
	

Ayustina & Safi’i, (2023)
	Sales growth (X1), Karakter Eksekutif (X2), Capital Intencity (X3), Tax
Avoidance (Y)
	Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar BEI.
	Penelitian ini menunjukan bahwa variable Sales growth dan Karakter Eksekutif tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax avoidance, sedangkan Capital Intencity berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

	



6.
	


Iqbal et al., (2022)
	
Capital Intensity (X1), Sales growth (X2), Kepemilikan Institusional (X3), Tax
Avoidance (Y)
	Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
	Variabel capital intensity berpengaruh negative signifikan terhadap tax avoidance, sales growth dan kepemilikan insitusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, dan secara simultan   menujukkan   bahwa
seluruh variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan.

	


7.
	

Haryanti, (2021)
	Karkter Eksekutif (X1), Pertumbuhan Penjualan (X2), Ukuruan Perusahaan (X3), Tax
Avoidance (Y)
	Perusahaan property,	real estate,	 dan konstruksi bangunan yang tercatat di BEI.
	Penelitian menunjukkan hasil bahwa karakteristik eksekutif dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Variabel independen lainnya, yaitu pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh    terhadap    tax
avoidance.

	

8.
	
Alfarizi et al., (2021)
	Profitabilitas (X1), Transfer pricing (X2), Manajemen Laba (X3), Tax
Avoidance (Y)
	Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
	Hasil penelitian menunjukan Profitabilitas dan Manajemen Laba tidak berpengaruh terhadap Tax avoidance, sedangkan Transfer pricing berpengaruh terhadap tax
avoidance.

	



9.
	


Putri & Mulyani, (2020)
	Transfer pricing (X1),
Kepemilikan Asing (X2), Penghindaran Pajak (Y), Pengungkapan CSR (Z)
	Perusahaan konstruksi multinasional yang terdaftar di BEI.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa transfer pricing dan kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, namun setelah dilakukan pengujian dengan menambahkan variabel moderasi CSR ditemukan bahwa CSR gagal memperlemah pengaruh
transfer pricing dan kepemilikan asing terhadap penghindaran pajak.

	

10.
	
Januari & Suardikha, (2019)
	CSR (X1), Sales growth (X2), Profitabilitas (X3),
Tax avoidance (Y)
	Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
	Hasil penelitian disimpulkan bahwa CSR berpengaruh negatif pada tax avoidance,	sales	growth berpengaruh  positif  pada  tax
avoidance, dan profitabilitas tidak berpengaruh pada tax avoidance.


2.3. [bookmark: _Toc190916379][bookmark: _Toc190957941][bookmark: _Toc201607276]Kerangka Konsep Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, serta keterkaitan pengaruh transfer pricing dan sales growth terhadap tax avoidance dengan karakter eksekutif sebagai variabel moderasi, maka disusun kerangka konsep penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:Teori Agensi



Prinsipal
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Karakter Eksekutif
Sales growth
Transfer pricing



Tax avoidance 


[bookmark: _Toc190960626]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

          


2.4. [bookmark: _Toc190916380][bookmark: _Toc190957942][bookmark: _Toc201607277]Pengembangan Hipotesis
2.4.1. [bookmark: _Toc190916381][bookmark: _Toc201607278]Pengaruh Transfer pricing Terhadap Tax avoidance
Hubungan pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance dapat dijelaskan dalam teori agensi. Teori ini menjelaskan, dengan adanya asimetri informasi antar pemilik dengan manajemen perusahaan dapat menjadi peluang untuk manajemen perusahaan melakukan praktik tax avoidance salah satunya dengan memanfaatkan strategi transfer pricing. Adanya strategi ini, pemilik perusahaan pasti tergoda dengan peluang tersebut karena ingin agar perusahaannya membayar beban pajak seminimal mungkin tetapi tetap dengan cara yang tidak melanggar aturan yaitu menerapkan tax avoidance dengan strategi transfer pricing.  Transfer pricing dapat dilakukan dengan cara memindahkan keuntungan ke perusahaan berafiliasi di negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah dengan penetapan harga yang tidak wajar sehingga perusahaan yang terkena pajak di negara yang tarifnya tinggi dapat membayar pajak dengan nilai yang kecil dan keuntungan yang besar tercatat pada negara yang tarif pajaknya rendah.
Semakin besar melakukan strategi transfer pricing pada perusahaan berafiliasi, maka semakin besar juga praktik tax avoidance terjadi, sehingga pajak terutang perusahaan dapat berkurang. Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance yaitu pada penelitian Alfarizi et al. (2021), Amaliah & Triono (2024), dan Putri & Mulyani (2020). Hipotesis yang diajukan berdasarkan pada penjelasan yang telah dipaparkan yaitu sebagai berikut:
H1: Transfer pricing berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance
2.4.2. [bookmark: _Toc190916382][bookmark: _Toc201607279]Pengaruh Sales growth Terhadap Tax avoidance
Dalam teori agensi, sales growth dapat menimbulkan perilaku oportunistik manajemen perusahaan melakukan tindakan tax avoidance. Perusahaan sering kali bertentangan dengan keinginan pemegang saham maupun pemerintah sebagai prinsipal. Perusahaan sangat menghindari pajak dan membayar pajak seminimal mungkin karena pajak dapat merugikan pendapatan perusahaan, sedangkan pemerintah ingin menerima pajak semaksimal mungkin untuk kepentingan negara. Sales growth pada perusahaan dapat membuat manajemen perusahaan akan bertindak melakukan praktik tax avoidance untuk mengurangi pembayaran pajak yang semakin tinggi karena adanya pertumbuhan penjualan. Dengan adanya pertumbuhan pada penjualan yang tinggi dapat memberikan perusahaan lebih banyak sumber daya untuk memenuhi kewajiban pajak. Akan tetapi, hal ini terjadi membuat sales growth yang meningkat menyebabkan laba yang dihasilkan akan meningkat juga dan otomatis beban pajak yang harus dibayar semakin besar, maka manajemen perusahaan pasti tergoda mengambil tindakan dengan melakukan praktik tax avoidance untuk mengurangi beban pajaknya. 
Sales growth mencerminkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan pendapatan dari waktu ke waktu. Semakin meningkat sales growth suatu perusahaan maka semakin besar tindakan tax avoidance terjadi pada perusahaan. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa sales growth berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance yaitu penelitian dari Iqbal et al. (2022), Januari & Suardikha (2019), dan Safitri & Oktris (2023). Dari penjelasan yang telah di paparkan maka hipotesis yang di ajukan yaitu sebagai berikut:
H2: Sales growth berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance
2.4.3. [bookmark: _Toc190916383][bookmark: _Toc201607280]Karakter Eksekutif Memoderasi Pengaruh Transfer pricing Terhadap Tax avoidance
Adanya asimetri informasi pada teori agensi dapat memudahkan manajemen perusahaan yang lebih memahami dan mengetahui seluruh aktivitas perusahaan dapat melakukan berbagai macam cara salah satunya untuk menghindari pajak dengan menanfaatkan strategi transfer pricing. Tujuan adanya strategi ini adalah untuk memaksimalkan keuntungan dengan memindahkan laba ke negara yang mempunyai tarif pajak yang rendah sehingga strategi ini sering dikaitkan dengan praktik tax avoidance yaitu upaya legal untuk mengurangi beban pajak. Tax avoidance dapat terjadi karena adanya keputusan dari eksekutif (pemimpin) untuk memilih mengambil risiko yang besar atau lebih memilih menghindari risko disebut sebagai karakter eksekutif.
Adanya karakter eksekutif yang bersifat risk taker yaitu berani mengambil risiko besar dalam menjalankan perusahaan, maka eksekutif akan memanfaatkan adanya transfer pricing untuk mengurangi beban pajaknya sehingga terjadi praktik tax avoidance pada perusahaan. Akan tetapi, dalam penelitian Rohmah & Romadhon (2023) membuktikan bahwa karakter eksekutif bersifat risk averse, maka dapat memperlemah pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance. Sehingga dapat diartikan eksekutif lebih memilih menghindari risiko. Sebaliknya, dengan adanya karakter eksekutif yang bersifat risk taker akan mendukung dan memperlancar perusahaan menggunakan strategi transfer pricing. Akibatnya, pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance akan semakin kuat.
H3: Karakter eksekutif dapat memperkuat pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance
2.4.4. [bookmark: _Toc190916384][bookmark: _Toc201607281]Karakter Eksekutif Memoderasi Pengaruh Sales growth Terhadap Tax avoidance
Dalam teori agensi, pemegang saham maupun pemerintah ingin perusahaan melaporkan laporan yang adil dan transparan. Pihak prinsipal pastinya juga mengingkinan laba yang tinggi dari terjadinya sales growth, akan tetapi perusahaan sangat menghindari besarnya pajak yang ditanggung perusahaan dari adanya sales growth. Terjadinya sales growth memotivasi perusahaan melakukan praktik tax avoidance. Dengan adanya sales growth yang tinggi dapat membuka peluang bagi perusahaan untuk mengurangi beban pajaknya melalui strategi tertentu. Namun dalam keputusan untuk melakukan tax avoidance tidak hanya bergantung pada kondisi keuangan perusahaan tetapi juga dipengaruhi oleh karakter eksekutif. Dalam hal ini, karkater eksekutif merujuk pada sifat, nilai, dan preferensi dari para pemimpin perusahaan seperti CEO, CFO, dan top eksekutif.
Perusahaan membutuhkan eksekutif yang akan menentukan terjadinya praktik tax avoidance. Ketika eksekutif cenderung lebih agresif dalam mencari cara untuk meminimalkan beban pajak yang besar termasuk melalui praktik tax avoidance maka secara finansial melihat sales growth sebagai peluang untuk melakukan penghindaran pajak. Dengan adanya karakter yang risk taker maka eksekutif akan mencari cara untuk menghindari atau mengurangi beban pajak yang besar pada perusahaan. Oleh sebab itu, Karakter eksekutif dapat memperkuat pengaruh sales growth terhadap tax avoidance. 
H4: Karakter eksekutif dapat memperkuat pengaruh sales growth terhadap tax avoidance
2.5. [bookmark: _Toc190916385][bookmark: _Toc190957943][bookmark: _Toc201607282]Model Penelitian
Berdasarkan rumusan hipotesis di atas, maka disusun model penelitian sebagai berikut:Transfer pricing (X1)

Tax avoidance (Y)
H1 +

Sales growth   (X2)

H2 +

H3

H4

Karakter Eksekutif (Z)





[bookmark: _Toc190960627]Gambar 2. 2 Model Penelitian

[bookmark: _Toc190916386]
[bookmark: _Toc190957944][bookmark: _Toc201607283]BAB III
[bookmark: _Toc190916387][bookmark: _Toc190957945][bookmark: _Toc201607284]METODE PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc190916388][bookmark: _Toc190957946][bookmark: _Toc201607285]Definisi Operasional
3.1.1. [bookmark: _Toc190916389][bookmark: _Toc201607286]Variabel Dependen/Terikat (Y)
Dalam penelitian ini variabel dependen atau terikat yang digunakan yaitu Tax avoidance. Tax avoidance atau pengindaran pajak adalah suatu upaya yang dilakukan oleh perusahaan sebagai wajib pajak badan untuk meminimalisir jumlah pajak yang harus dibayarkan perusahaan dengan memanfaatkan kekurangan dalam undang – undang dan peraturan perpajakan yang berlaku sehingga dapat dikatakan cara yang legal. Tax avoidance dapat diukur menggunakan beberapa proxy, tetapi dalam penelitian ini akan diukur menggunakan cash effective tax rate (CETR) sebagai alat ukur. Dalam penelitian Dyreng et al. (2008) menggunakan Cash effective tax rate (CETR) sebagai alat ukur yaitu cerminan jumlah pembayaran pajak tunai terhadap laba sebelum pajak penghasilan.
	CETR =
	
	x 100%


Perusahaan dikategorikan melakukan atau tidak melakukan praktik tax avoidance apabila tarif PPh badan telah sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku seperti;
1. Untuk data tahun 2019 tarif PPh badan sebesar 25%, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan bahwa tarif PPh badan untuk perusahaan go public mendapatkan keringan tarif sebesar 5%, sehingga tarif PPh badan perusahaan go public dikenakan tarif sebesar 20%. Disimpulkan untuk hasil Cash Effective Tax Rate (CETR) kurang dari 20% dapat dikatakan melakukan praktik tax avoidance dan lebih dari 20% dikatakan tidak melakukan praktik tax avoidance.
2. Untuk data tahun 2020 hingga dengan 2023 tarif PPh badan dikenakan 22%, akan tetapi perusahaan go public diberikan keringan 3% sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2020 sehingga tarif PPh badan untuk perusahaan go public dikenakan tarif sebesar 19%. Dapat disimpulkan untuk hasil Cash Effective Tax Rate (CETR) kurang dari 19% maka dikatakan melakukan praktik tax avoidance dan lebih dari 19% maka dikatakan tidak melakukan praktik tax avoidance.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2020 Tentang Penurunan Tarif Pajak Penghasilan Bagi Wajib Pajak Badan Dalam Negeri Yang Berbentuk Perseroan Terbuka sesuai dengan pasal 3, syarat untuk penerima insentif penurunan tarif PPh yaitu wajib pajak dalam negeri yang berbentuk Perseroan terbuka dengan jumlah saham yang dijual pada Bursa Efek Indonesia paling sedikit 40% dan kepemilikan saham yang harus dimiliki paling sedikit 300 pihak. Setiap pihak hanya boleh memiliki saham kurang dari 5% dari keseluruhan saham yang ditempatkan dan disetor penuh.
3.1.2. [bookmark: _Toc190916390][bookmark: _Toc201607287]Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau menyebabkan terdapat perubahan pada variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini diantaranya yaitu;
a. Transfer pricing
	RPT =
	
	x 100%


Variabel independen yang pertama (X1) dalam penelitian ini ialah transfer pricing. Transfer pricing adalah suatu upaya dalam menentukan harga dengan tidak wajar pada transaksi antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa, dengan melakukan penjualan seperti barang, jasa, atau aset tidak berwujud kepada perusahaan berelasi untuk memperkecil pajak agar dapat menghindari pembayaran pajak yang tinggi. Dalam penelitian ini, variabel transfer pricing di ukur menggunakan proxy RPT (Related Party Transactions) yaitu dibuktikan dari relasi perdagangan antar perusahaan yang terafiliasi dengan menghitung penjualan pihak berelasi terhadap total penjualan (Wang et al., 2019).


b. Sales growth
Variabel independen yang kedua (X2) dalam penelitian ini adalah sales growth. Sales growth merupakan peningkatan jumlah penjualan yang berhasil dicapai oleh suatu perusahaan, peningkatan pada penjualan dapat dikatakan mengalami pertumbuhan karena menunjukkan semakin besar jumlah penjualan maka laba yang dihasilkan akan juga meningkat. Pada penelitian ini sales growth diukur dengan cara membandingkan rasio sales growth yang sekarang dengan sales growth pada tahun sebelumnya (Weston & Copeland, 2008).
	SG =
	Sales t – Sales t-1
	x 100%

	
	Sales t-1
	


Keterangan:
	Sales growth (SG)
	:
	Pertumbuhan Penjualan

	Sales t
	:
	Penjualan tahun sekarang

	Sales t-1
	:
	Penjualan tahun sebelumnya



3.1.3. [bookmark: _Toc190916391][bookmark: _Toc201607288]Variabel Moderasi (Z)
	RISK =
	

	Standar deviasi EBIT DA =
	 (T – 1)  


Dalam penelitian ini yang menjadi variabel moderasi (Z) ialah karakter eksekutif. Karakter eksekutif merupakan karakter yang dimiliki oleh pemimpin dengan jabatan tertinggi pada perusahaan yang mempunyai salah satu sifat karakter eksekutif yaitu risk taker yang berani mengambil risiko untuk menjalankan perusahaannnya atau risk averse yang memilih menghindari risiko. Dalam penelitian ini, karakter eksekutif diukur menggunakan perhitungan risiko perusahaan (corporate risk) dengan cara standar deviasi EBIT DA dibagi total aset perusahaan (Paligorova, 2010).

	RISK
E
Ê
T
	:
:
:
:
	Risiko Perusahaan
EBIT DA Perusahaan i
Rata-rata EBIT DA Perusahaan i
Jumlah data penelitian


 Keterangan:
Besar atau kecil risiko perusahaan dapat dilihat dari karakter eksekutif perusahaan termasuk bersifat risk taker atau risk averse. Semakin besar risiko perusahaan yang ada maka akan menunjukkan eksekutif bersifat risk taker yaitu ketika nilai risiko perusahaan diatas nilai rata-rata dari seluruh sampel perusahaan dan semakin kecil risiko perusahaan maka menunjukkan eksekutif bersifat risk averse yaitu ketika nilai risiko perusahaan dibawah nilai rata-rata dari seluruh sampel perusahaan.
3.2. [bookmark: _Toc190916392][bookmark: _Toc190957947][bookmark: _Toc201607289]Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 – 2023. Selain itu, penelitian ini juga membutuhkan data pada tahun 2018 untuk menentukan nilai rasio pada variabel sales growth. Dalam penelitian ini, metode sampling yang digunakan adalah metode purposive sampling, yaitu sampel yang dikumpulkan berdasarkan dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria – kriteria yang digunakan untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini diantaranya:
a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018 – 2023 (dibutuhkan data tahun sebelumnya yaitu 2018).
b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan di BEI periode 2018 – 2023.
c. Terdapat data penjualan pada pihak berelasi.
d. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan positif selama periode 2018 – 2023.
e. [bookmark: _Toc190960538]Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2018 – 2023.




Tabel 3. 1 Purposive Sampling
	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2023
	949

	Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan di BEI 2018 – 2023
	(368)

	Tidak terdapat data penjualan pada pihak berelasi
	(180)

	Perusahaan yang mengalami penjualan negatif 2018 – 2023
	(299)

	Perusahaan yang mengalami kerugian periode 2018 – 2023
	(72)

	Jumlah sampel
	30

	Total data observasi sampel 2019 – 2023 (33 x 5 tahun)
	150


3.3. [bookmark: _Toc190916393][bookmark: _Toc190957948][bookmark: _Toc201607290]Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif, karena data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur dan dihitung secara numerik dan biasanya diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan tahunan dan laporan keuangan yang telah di audit pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 – 2023. Informasi perusahaan yang terdaftar di BEI dapat diakses melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id.
3.4. [bookmark: _Toc190916394][bookmark: _Toc190957949][bookmark: _Toc201607291]Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2018), metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data atau informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar serta laporan dan keterangan yang dapat mendukung penelitian. Metode pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dari seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode dokumentasi ini mencakup laporan keuangan yang dibutuhkan untuk penelitian mengenai variabel penelitian ini seperti penjualan dan pembelian pihak berelasi, total aset, laba sebelum pajak, dan sebagainya.
3.5. [bookmark: _Toc190916395][bookmark: _Toc190957950][bookmark: _Toc201607292]Alat Analisis Data
Pada penelitian ini alat analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinan (Adjustad R2), Moderate Regression Analysis (MRA), dan Uji Hipotesis. Teknik analisis data ini dibantu dengan menggunakan program software computer yaitu Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26 for windows. 
3.5.1. [bookmark: _Toc190916396][bookmark: _Toc201607293]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara melalui deskripsi atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau general (Sugiyono, 2018). Menurut Ghozali (2018), pengujian statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, maksimum, dan minimum. Model ini dipilih agar penelitian dapat dirancang untuk menentukan variabel yang memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
3.5.2. [bookmark: _Toc190916397][bookmark: _Toc201607294]Uji Asumsi Klasik
Tahap pertama, sebelum analisis regresi linier berganda ialah uji asumsi klasik. Untuk memastikan bahwa koefisien regresi tidak bias dan estimasi tepat, maka pengujian ini dilakukan. Uji asumsi klasik dilakukan untuk menunjukkan bahwa tes yang dilakukan telah lolos dari normalitas, multikoleniaritas, heterokedasitas, autokorelasi, dan linieritas. Berikut adalah penjelasan dari uji tersebut.
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk menentukan variabel bebas dan variabel terikat mempunyai residual terdistribusi normal atau tidak selama pengujian model regresi. Uji Normalitas dapat diuji dengan teknik seperti Uji Chi Kuadrat, Uji Liliefors, Uji Kolmogorov-Smirnov, dan Uji Grafik. Dalam penelitian ini, menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan meilhat nilai signifikan 0,05. Jika nilai test > 0,05 maka model regresi dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya jika terjadi nilai test < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal.
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas mempunyai tujuan untuk menguji model regresi ditemukan atau tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi uji multikolinieritas dalam penelitian ini dengan cara melihat nilai variance infaction factor (VIF) yang dibantu oleh pengolahan data SPSS. Untuk keputusan yang dipilih dari nilai variance infaction factor (VIF) ialah sebagai berikut;
a. Apabila nilai VIF < 10,00, maka dikatakan tidak terjadi multikolinieritas, dan
b. Apabila nilai VIF > 10,00, maka dikatakan terjadi multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan varian residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lainnya (Sujarweni & Utami, 2019). Apabila varian residual suatu periode pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka dikatakan homoskedasitas dan apabila berbeda dikatakan heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidak heteroskedastisitas dengan cara berikut ini:
a. Apabila terdapat pola titik-titik yang berbentuk suatu pola tertentu dengan teratur, maka terjadi heteroskedastisitas, dan
b. Apablia terdapat pola dengan jelas seperti titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Menurut Sujarweni & Utami (2019), menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Dalam penelitian ini mendeteksi autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW test). Uji ini di deteksi dengan melihat nilai durbin watson di antara     -2 sampai 2 maka tidak terjadi autokorelasi.
5. Uji Linieritas
Menurut Ghozali (2018), uji linieritas digunakan untuk melihat spesifikasi model yang digunakan telah sesuai atau tidak. Selain itu, fungsi yang digunakan dalam studi empiris akan diketahui informasi lebih baik berbentuk linier, kuadrat, atau kubik. Penggunaan uji linieritas digunakan sebagai salah satu persyaratan penggunaan analisis jalur untuk mengetahui hubungan yang linier antar variabel.
3.5.3. [bookmark: _Toc190916398][bookmark: _Toc201607295]Uji Regresi Linier Berganda
Menurut (Ghozali, 2018), analisis regresi linier berganda untuk mengetahui arah hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen yang masing-masing variabel independen berpengaruh positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Dalam analisis ini menguji hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen untuk meneliti besarnya pengaruh variabel independen seperti transfer pricing dan sales growth terhadap variabel dependen yaitu tax avoidance. Berikut ialah rumus persamaan regresi linier berganda:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
		
	Y
a
b1-b3
X1
X2
e
	:
:
:
:
:
:
	Tax avoidance
Konstanta
Koefisien Regresi
Transfer pricing
Sales growth
error 


keterangan:



3.5.4. [bookmark: _Toc190916399][bookmark: _Toc201607296]Koefisien Determinan (Adjusted R2)
Koefisien Determinasi (R2) adalah ukuran yang menunjukkan seberapa baik variabel independen dalam model yang menjelaskan variabel dependen. Ghozali 2018) mengungkapkan Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1. Dengan ketentuan semakin nilai R2 mendekati angka 1 maka dapat diartikan semakin baik juga variabel independen dan mampu menjelaskan varians variabel dependen. Sebaliknya, semakin nilai R2 mendekati angka 0 maka dapat diartikan sangat terbatas variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
3.5.5. [bookmark: _Toc190916400][bookmark: _Toc201607297]Moderate Regression Analysis (MRA)
Pada penelitian ini terdapat variabel moderasi yaitu karakter eksekutif sehingga perlu dilakukan pengujian dengan Moderate Regression Analysis (MRA). Menurut Ghozali (2018), MRA digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel moderasi yang terkait dengan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adanya variabel moderasi (Z) untuk membuktikan dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Sehingga persamaan regresi moderasi dinyatakan sebagai berikut;
1. Hubungan Transfer pricing terhadap Karakter Eksekutif
Y = a + b1X1 + b3Z + b4 X1*Z + e
2. Hubungan Sales growth terhadap Karakter Eksekutif
Keterangan:	
Y = a + b2X2 + b3Z + b5 X2*Z + e

[image: ]
Terdapat asumsi untuk menganalisis pengaruh variabel moderasi dalam menghubungkan variabel independen terhadap dependen, sebagai berikut;
1. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai negatif maka dapat dikatakan hipotesis ditolak yang artinya variabel moderasi dapat memperlemah hubungan variabel independen terhadap dependen.
2. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai positif maka dapat dikatakan hipotesis diterima yang artinya variabel moderasi dapat memperkuat hubungan variabel independen terhadap dependen.
3.5.6. [bookmark: _Toc190916401][bookmark: _Toc201607298]Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk menguji signifikansi statistik dari koefisien regresi individu dalam model regresi. Uji hipotesis digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel independen (X) secara individual terhadap variabel dependen (Y) (Ghozali, 2018). Uji ini dapat dilihat dari tolak ukur dalam pengambilan keputusan sebagai berikut;
a. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig ≤ 0,05) dan koefisien berarah positif maka terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sehingga hipotesis diterima.
b.  Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) atau koefisien berarah negatif maka tidak dapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sehingga dikatakan hipotesis ditolak.
[bookmark: _Toc201607299]BAB IV
[bookmark: _Toc201607300]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. [bookmark: _Toc201607301]Hasil Penelitian
4.1.1. [bookmark: _Toc201607302]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif ialah metode yang memiliki tujuan untuk memberikan informasi tentang nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari variabel Tax avoidance, Transfer pricing, Sales growth, dan Karakter Eksekutif. Data observasi pada penelitian ini menggunakan 150 data amatan. Berikut ini adalah hasil pengujian statistic deskpritif untuk seluruh variabel penelitian yang disajikan dalam tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc201607464]Tabel 4. 1. Analisis Statistik Deskriptif (Uji Awal)
	Descriptive Statistics

	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Transfer pricing
	150
	.006
	187.00
	12.7401
	27.55613

	Sales growth
	150
	-42.00
	102.00
	13.2419
	19.56196

	Tax avoidance
	150
	.00
	143.00
	19.6595
	16.65522

	Karakter Eksekutif
	150
	.002
	86.00
	2.8304
	14.94255


Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Variabel bebas Transfer pricing (X1) mempunyai nilai minimum 0,006 yang dimiliki PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk (AMAG) pada tahun observasi 2019 dan nilai maksimum dimiliki oleh PT. Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI) pada tahun observasi 2019 sebesar 187,00. Variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 12,7401 dan nilai standar deviasi sebesar 27,5561.
Variabel bebas lainnya yaitu sales growth (X2) memiliki nilai minimum pada Perusahaan Cita Mineral Investindo Tbk (CITA) dengan tahun observasi 2023 sebesar -42,00. Perusahaan yang memiliki nilai maksimum sebesar 102,00 terdapat pada PT. Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI) dengan tahun observasi 2019. Variabel sales growth memiliki nilai rata-rata sebesar 13,2419 dan standar deviasi sebesar 19,56196.
Variabel tax avoidance (Y) yang menggunakan proksi CETR dengan jumlah data amatan sebanyak 150 data diperoleh nilai minimum yang dimiliki oleh Perusahaan PT Bank Oke Indonesia Tbk. (DNAR) sebesar 0,001 pada tahun observasi 2019 dan untuk Perusahaan yang memiliki nilai maksimum sebesar 143,00 adalah PT. PT Sampoerna Agro Tbk. (SGRO) tahun 2020. Nilai rata-rata variabel ini sebesar 19,6595 dengan nilai standar deviasi sebesar 16,655.
Variabel karakter eksekutif (Z) Perusahaan yang memiliki nilai minimum sebesar 0,002 adalah PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. (BJTM) pada tahun observasi 2023 dan nilai maksimum sebesar 86,00 yang dimiliki oleh PT. PT Sampoerna Agro Tbk. (SGRO) pada tahun observasi 2019. Nilai rata-rata variabel karakter eksekutif sebesar 2,8304 dan nilai standar deviasi sebesar 14.94255.
4.1.2. [bookmark: _Toc201607303]Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak normal, dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S).



[bookmark: _Toc201607465]Tabel 4. 2. Hasil Uji Normalitas (Uji Awal)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	150

	Normal Parametersa,b
	 Mean	
	.0000000 

	
	Std. Deviation
	16.43112588

	Most Extreme Differences
	 Absolute	
	.207 

	
	 Positive	
	.207 

	
	Negative
	-.102

	Test Statistic
	.207

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c


Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan dengan nilai N sebanyak 150 diperoleh nilai tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang memiliki arti data belum terdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Adanya hasil pengujian tersebut selanjutnya dilakukan outlier data dengan melihat dari boxplot data yang memiliki nilai ekstrim. Outlier adalah data dengan nilai yang menyimpang jauh atau mempunyai nilai yang ekstrim dibandingkan dengan data lainnya. Berikut merupakan hasil outlier data yang dilakukan menggunakan SPSS.[bookmark: _Toc201607560]Gambar 4. 1. Hasil Boxplot Data Outlier (Tahap 1)

[image: ]
Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Hasil diatas menunjukkan adanya outlier pada data nomor 64, 105, 126, dan 127 yaitu perusahaan PT Bank Oke Indonesia Tbk. (DNAR), PT. Lippo General Insurance Tbk (LPGI), dan PT Sampoerna Agro Tbk (SGRO) kemudian perusahaan yang memiliki data outlier akan dihapus, hal ini dinamakan pereduksian outlier. Selanjutnya pengujian uji normalitas kembali dilakukan dengan menggunakan 135 data dari 27 sampel. Berikut hasil uji normalitas setelah melakukan outlier tahap pertama.
[bookmark: _Toc201607466]Tabel 4. 3. Hasil Uji Normalitas (Tahap pertama setelah Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	135

	Normal Parametersa,b
	 Mean	
	.0000000 

	
	Std. Deviation
	8.64932388

	Most Extreme Differences
	 Absolute	
	.110

	
	 Positive	
	.081

	
	Negative
	-.110

	Test Statistic
	.110

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c


Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Berdasarkan tabel 4.3, dengan jumlah data sebanayak 135 masih diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berarti data belum berdistribusi normal. Hasil yang tidak terdistribusi normal kemudian dilakukan kembali outlier data seperti tahap sebelumnya dengan menggunkan boxplot outlier data, berikut hasil outlier data yang dilakukan;
[image: ]Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)[bookmark: _Toc201607561]Gambar 4. 2. Hasil Boxplot Data Outlier (Tahap 2)

Hasil data ekstrim dari boxplot diatas menunjukkan nomor 57 yaitu perusahaan Catur Sentosa Adiprana Tbk (CSAP). Selanjutnya dilakukan kembali penghapusan perusahaan yang mempunyai data outlier dan dilakukan pengujian pada uji normalitas dengan menggunakan 130 data dari 26 sampel tersisa. Berikut adalah hasil uji normalitas setelah outlier yang kedua.
[bookmark: _Toc201607467]Tabel 4. 4. Hasil Uji Normalitas (Tahap kedua setelah Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	130

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000	

	
	Std. Deviation
	8.37198840

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.123	

	
	Positive
	.083	

	
	Negative
	-.123

	Test Statistic
	.123

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c


Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Tabel diatas dengan nilai N sebanyak 130 masih menunjukkan data tidak terdistribusi normal. dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Sehingga dilakukan kembali pengecekkan yang memiliki outlier data seperti pada tahap pertama dan kedua dengan melihat dari boxplot otlier data.[bookmark: _Toc201607562]Gambar 4. 3. Hasil Boxplot Data Outlier (Tahap 3)

[image: ]Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Berdasarkan gambar 4.3. boxplot diatas menunjukkan beberapa perusahaan yang memiliki data outlier diantaranya nomor 11-15 yaitu perusahaan Arwana Citramulia Tbk (ARNA), nomor 51-55 perusahaan Cita Mineral Investindo Tbk (CITA), 56-60 perusahaan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), dan 81-85 perusahaan Resource Alam Indonesia Tbk (KKGI), kemudian dilakukan pereduksian outlier dengan cara menghapus perusahaan yang memiliki data outlier. Selanjutnya, pengujian uji normalitas dilakukan kembali dengan menggunakan 110 data dari 22 sampel yang tersisa. Berikut hasil pengujian setelah dilakukan outlier tahap ketiga.

[bookmark: _Toc201607468]Tabel 4. 5. Hasil Uji Normalitas (Tahap ketiga setelah Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	110

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000	

	
	Std. Deviation
	8.43535910

	Most Extreme Differences
	Absolute	
	.123	

	
	Positive	
	.118	

	
	Negative
	-.123

	Test Statistic
	.123

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c


Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Berdasarkaan tabel diatas dengan nilai N sebanyak 110, diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang tingkat datanya masih belum berdistribusi normal. Hasil tersebut kemudian dilakukan kembali outlier data dengan melihat nilai residual yang ekstrim yaitu berada pada data urutan ke 16-20 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN) dan ke 36-40 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI), sehingga kedua perusahaan dikeluarkan dari sampel penelitian dengan akhir total data menjadi sebanyak 100. Berikut adalah hasil pengujian normalitas data setelah dilakukan eliminasi data outlier.
[bookmark: _Toc201607469]Tabel 4. 6. Hasil Uji Normalitas (Tahap keempat setelah Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000	

	
	Std. Deviation
	8.33652504

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.083	

	
	Positive
	.083

	
	Negative
	-.049

	Test Statistic
	.083

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.089c


Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Berdasarkan tabel 4.6, hasil menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,089 yang memiliki arti lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal.
Data amatan sebelumnya yaitu berjumlah 150 tidak memenuhi uji normalitas yang merupakan salah satu prasyarat uji asumsi klasik, sehingga dilakukan outlier data sebnayak 50 data dari 10 sampel perusahaan, maka pengujian dilakukan kembali pada analisis statistik deskriptif dengan data yang telah di lakukan outlier sebanyak 100 data observasi.
[bookmark: _Toc201607470]Tabel 4. 7. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Uji Setelah Outlier)
	
	Statistik Deskriptif

	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Transfer pricing
	100
	.01
	17.00
	2.3013
	3.40930

	Sales growth
	100
	-31.00
	73.00
	11.1500
	13.15899

	Tax avoidance
	100
	0
	37
	16.59
	9.031

	Karakter Eksekutif
	100
	.003
	.326
	.07099
	.076671






Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
4.1.2.2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolenieritas memiliki tujuan untuk mengetahui adanya variabel independen yang mempunyai kesamaan antar variabel independen dalam satu model. Berikut hasil uji multikolenieritas dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel dibawah.
[bookmark: _Toc201607471]Tabel 4. 8. Hasil Uji Multikolinieritas
	
Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Transfer pricing
	.996
	1.004

	
	Sales growth
	.996
	1.004

	Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)


Hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel transfer pricing dan sales growth lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF setiap variabel bebas tidak lebih besar dari 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah pada multikolonieritas.
4.1.2.3. Uji Heterokedesitas
Uji heterokedesitas memiliki tujuan untuk menguji sebuah model regresi yang digunakan terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji ini menggunakan metode Spearman’s Rho untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heterokedesitas yaitu apabila hasil uji spearman’s Rho lebih besar dari 0,05. Berikut merupakan hasil uji heterokedesitas;
[bookmark: _Toc201607472]Tabel 4. 9. Hasil Uji Heterokedesitas dengan Metode Spearman’s Rho
	Correlations

	
	
	
	Transfer pricing
	Sales growth
	Unstandardized Residual

	Spearman's rho
	Transfer pricing
	Correlation Coefficient
	1.000
	-.005
	-.160

	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.957
	.111

	
	N
	100
	100
	100

	
	Sales growth
	Correlation Coefficient
	-.005
	1.000
	.009

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.957
	.
	.933

	
	
	N
	100
	100
	100

	
	Unstandardized
Residual
	Correlation Coefficient
	-.160
	.009
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.111
	.933
	.

	
	
	N
	100
	100
	100


Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Pada tabel 4.9, dilihat dari nilai signifikansi residual tiap variabel yaitu transfer pricing sebesar 0,111 > 0,05 dan sales growth sebesar 0,933 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan hasil uji ini tidak terjadi Heterokedesitas dikarenakan hasil diatas menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 untuk tiap variabelnya.
4.1.2.4. Uji Autokorelasi
 Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui model regresi terdapat atau tidaknya korelasi antara periode sekarang dengan periode sebelumnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, dapat dilakukan melalui uji Durbin-Watson (DW Test). Hasil sebelumnya terdapat masalah setelah melakukan uji autokorelasi, maka dilakukan transformasi 100 data ke dalam bentuk Ln. Akan tetapi masih terjadi gejala autokorelasi, oleh karena itu dilakukan metode penyembuhan data menggunakan Cochrane-Orcutt. Dalam menggunakan metode Cochrane-Orcutt, data akan ditransformasi ke dalam bentuk Lag. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
[bookmark: _Toc201607473]Tabel 4. 10. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R
Square
	Std. Error of
the Estimate
	Durbin-
Watson

	1
	.306a
	.094
	.075
	7.86382
	2.187

	a. Predictors: (Constant), Sales growth, Transfer pricing
b. Dependent Variable: Tax avoidance


Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
	Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh interpretasi hasil diatas yaitu nilai DW dari persamaan regresi yang terbentuk sebesar 2,187. dU = 1,715 dan 4-dU = 2,285. Dapat disimpulkan dU < DW < 4-dU sehingga tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini.
4.1.3. [bookmark: _Toc201607304]Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunkakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan akan menentukan hipotesis dalam penelitian diterima atau ditolak. Variabel indepnden pada penelitian ini adalah transfer pricing dan sales growth sedangkan variabel dependen yaitu tax avoidance.
[bookmark: _Toc201607474]Tabel 4. 11. Hasil Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
t
	
Sig.

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.281
	1.225
	
	14.919
	.000

	
	Transfer pricing
	-1.009
	.249
	-.381
	-4.055
	.000

	
	Sales growth
	.056
	.064
	.082
	.876
	.383

	a. Dependent Variable: Tax avoidance



Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Berdasarkan hasil regresi, maka diperoleh regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Y = 18,281 – 1,009X1 + 0,056X2

Keterangan:

α adalah Konstanta (α) adalah tax avoidance dengan nilai 18,281
X1 adalah Koefisien transfer pricing bernilai -1,009
X2 adalah Koefisien sales growth bernilai 0,056
Berikut penjelasan dari persamaan regresi linier berganda;
1. Nilai konstanta (α) sebesar 18,281 yang memiliki arti jika semua variabel independen sama dengan 0, maka nilai tax avoidance adalah sebesar 18,281.
2. Nilai koefisien regresi transfer pricing adalah sebesar -1,009 yang memiliki arti apabila variabel transfer pricing mengalami peningkatan satu satuan, maka CETR akan mengalami penurunan sebesar 1,009 sehingga tax avoidance mengalami kenaikan sebesar 1,009 dengan asumsi variabel independen yang lainnya tetap.
3. Nilai koefisien regresi sales growth sebesar 0,056 yang artinya apabila sales growth mengalami peningkatan satu satuan, maka nilai CETR akan mengalami kenaikan sebesar 0,056 sehingga tax avoidance mengalami penurunan sebesar 0,056 dengan asumsi variabel independen yang lainnya tetap.
4.1.4. [bookmark: _Toc201607305]Hasil Koefisien Determinan (Adjusted R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemapuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.
[bookmark: _Toc201607475]Tabel 4. 12. Hasil Uji Koefisien (R2)
	Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.385a
	.148
	.130
	8.42203


Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Tabel diatas menunjukkan R Square sebesar 0,148 maka interpretasinya adalah sangat rendah karena berada pada interval 0,00 – 0,25. Kemudian adjusted R square yaitu sebesar 0,130 atau sama dengan 13%, berarti bahwa variabel transfer pricing dan sales growth memiliki persentase 13% terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan sisanya sejumlah 87% (100% - 13%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya diluar penelitian ini.
4.1.5. [bookmark: _Toc201607306]Hasil Uji Moderate Regression Analysis (MRA)
Hasil uji MRA untuk mengetahui karakter eksekutif dapat memperkuat hubungan variabel transfer pricing dan sales growth terhadap tax avoidance.
[bookmark: _Toc201607476]Tabel 4. 13. Hasil Uji MRA 1-Hubungan Transfer pricing*Karakter Eksekutif
	Coefficientsa

	Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
t
	
Sig.

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	19.114
	1.335
	
	14.318
	.000

	
	Transfer pricing
	-.830
	.324
	-.313
	-2.564
	.012

	
	Karakter Eksekutif
	-1.239
	13.805
	-.011
	-.090
	.929

	
	Moderasi 1
	-3.090
	3.970
	-.110
	-.778
	.438


a.Dependent Variable: Tax avoidance
Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Berdasarkan tabel 4.13 Berikut adalah interpretasi persamaan regresi moderasi.
Y = 19,114 – 0,830X1 – 1,239Z – 3,090X1Z + e
1. Persamaan model regresi didapat nilai konstanta (a) sebesar 19, 114 yang memiliki arti jika variabel transfer pricing dan karakter eksekutif mempunyai nilai sama dengan 0 atau tidak ada, maka disimpulkan nilai tax avoidance sebesar 19,114.
2. Nilai koefisien regresi X1 variabel transfer pricing sebesar -0,830. Dapat disimpulkan setiap ada kenaikan transfer pricing sebesar satu satuan, maka pada proksi CETR mengalami penurunan sebesar 0,830 sehingga tax avoidance mengalami peningkatan sebesar 0,830.
3. Koefisien regresi Z yaitu karakter eksekutif sebesar -1,239. Hal ini memiliki arti setiap kenaikan karakter eksekutif sebesar satu satuan, maka nilai CETR mengalami penurunan sebesar 1,239, sehingga tax avoidance mengalami kenaikan sebesar 1,239.
4. Koefisien regresi hubungan transfer pricing dengan karakter eksekutif adalah sebesar -3,090, yang artinya setiap kenaikan hubungan transfer pricing dengan karakter eksekutif sebesar satu satuan, maka nilai CETR mengalami penurunan sebesar 3,090 dan tax avoidance akan mengalami kenaikan sebesar 3,090.
[bookmark: _Toc201607477]Tabel 4. 14. Hasil Uji MRA 2-Hubungan Sales growth*Karakter Eksekutif
	Coefficientsa

	Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
t
	
Sig.

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	17.289
	1.609
	
	10.746
	.000

	
	Sales growth
	-.007
	.094
	-.011
	-.079
	.937

	
	Karakter Eksekutif
	-16.707
	15.658
	-.142
	-1.067
	.289

	
	Moderasi 2
	.710
	.929
	.124
	.765
	.446


a. Dependent Variable: Tax avoidance
Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
Tabel diatas menunjukkan tabel 4.14, berikut adalah persamaan regresi moderasi diinterpretasikan.
Y = 17,289 – 0,007X2 – 16,707Z + 0,710X2Z
1. Nilai konstanta persamaan model regresi diperoleh sebesar 17, 289 yang memiliki arti ketika variabel sales growth dan karakter eksekutif mempunyai nilai yang sama dengan 0 atau tidak ada, maka nilai tax avoidance sebesar 17, 289.
2.  Koefisien regresi X2 adalah sales growth sebesar -0,007 yang bertanda negatif. Setiap sales growth mengalami peningkatan sebesar satu satuan maka nilai CETR menurun sebesar 0,007 sehingga tax avoidance mengalami kenaikan sebesar 0,007.
3. Koefisien regresi Z yaitu karakter eksekutif sebesar -16,707 yang memiliki arti setiap peningkatan karakter eksekutif sebesar satu satuan, maka CETR mengalami penurunan sebesar 16,707 sehingga tax avoidance mengalami kenaikan sebesar 16,707.
4. Koefisien regresi hubungan sales growth dengan karakter eksekutif sebesar 0,710. Hal ini menunjukkan setiap kenaikan hubungan sales growth dengan karakter eksekutif sejumlah satu satuan, maka nilai CETR akan meningkat sebesar 0,710 yang berarti tax avoidance mengalami penurunan sebesar 0,710.
4.1.6. [bookmark: _Toc201607307]Hasil Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui secara parsial seberapa berpengaruh transfer pricing dan sales growth terhadap variabel tax avoidance dengan prasyarat nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.11.
1. Variabel Transfer pricing menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi dari transfer pricing sebesar -1,009 yang ber arah negatif, akan tetapi CETR mengalami penurunan sebesar 1,009 sehingga tax avoidance mengalami kenaikan sebesar 1,009. Hal ini terjadi dikarenakan semakin rendah nilai CETR maka variabel transfer pricing memiliki arah positif terhadap tax avoidance atau semakin besar terjadinya tax avoidance. Dapat disimpulkan hipotesis pertama yaitu transfer pricing berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance, diterima.
2. Variabel sales growth menunjukkan signifikansi sebesar 0,363 lebih besar dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,056. Dilihat pada nilai koefisien sales growth yang ber arah positif terhadap CETR, sehingga meningkatnya CETR akan mengalami penurunan pada tax avoidance atau semakin kecil terjadinya tax avoidance. Hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis kedua yaitu sales growth berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance, ditolak.
3. Hipotesis ketiga yaitu karakter eksekutif memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,438 lebih besar dari 0,05 dan nilai koefisien menunjukkan -3,090 yang berarti menunjukkan karakter eksekutif tidak dapat memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance sehingga disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak.
4. Hipotesis keempat adalah karakter eksekutif memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,446 dan koefisien sebesar 0,710 yang memiliki arti  karakter eksekutif tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance sehingga dapat disimpulkan, hipotesis keempat ditolak.
[bookmark: _Toc201607478]Tabel 4. 15. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
	Hipotesis
	Koefisien
	Sig.
	Keterangan

	Transfer pricing berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance.
	-1,009
	0,000
	Diterima

	Sales growth berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance.
	0,056
	0,383
	Ditolak

	Karakter Eksekutif memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance.
	-3,090
	0,438
	Ditolak 

	Karakter Eksekutif memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance.
	0,710
	0,446
	Diotlak






Sumber: Data diolah dengan SPSS (2025)
4.2. [bookmark: _Toc201607308]Pembahasan
4.2.1. [bookmark: _Toc201607309]Pengaruh Transfer pricing terhadap Tax avoidance
Berdasrkan hasil pengujian hipotesis pertama bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima.
Menurut Merks (2007), transfer pricing merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk menghindari pajak yang tinggi dengan cara memindahkan subjek atau objek pajak ke negara-negara yang memliki perlakukan pajak khusus atau keringan pajak atas suatu jenis penghasilan. Menurut Simanjuntak (2018), transfer pricing adalah harga yang ditetapkan untuk transaksi antar divisi perusahaan multinasional seperti misalnya branches, subsidiary, agency, dan permanent establishment yang diperintah oleh perusahaan induk. Dengan adanya strategi transfer pricing, perusahaan multinasional dapat menggunakannya untuk meminimalkan pajak perusahaan mereka secara global (Horngren et al, 2012).
Transfer pricing sering kali dikatakan sebagai tindakan yang wajar dalam aktivitas tax avoidance dikarenakan perusahaan melakukan praktik transfer pricing dalam rangka untuk mengakali jumlah laba sehingga pembayaran pajak kepada negara menjadi rendah (nurahmi, 2020). Hal ini menjadi relevan pada saat perusahaan melakukan transaksi antar perusahaan yang masih berada dalam satu grup. Transfer pricing dapat dilakukan dengan cara memindahkan laba atau keuntungan ke perusahaan dalam satu grup di negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah dengan harga yang tidak wajar sehingga perusahaan yang berada di negara tarif tinggi dapat membayar beban pajak dengan nilai yang kecil dan laba yang besar tercatat dalam negara yang tarifnya rendah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi yaitu dengan adanya asimetri informasi antar pemilik dan manajemen perusahaan dapat menjadi peluang untuk manajemen perusahaan melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan adanya transfer pricing.  Adanya strategi transfer pricing dapat membuat pemilik perusahaan ingin perusahaannya membayar beban pajak seminimal mungkin tetapi tetap dengan cara yang tidak melanggar peraturan yang berlaku yaitu dengan menerapkan tax avoidance dengan strategi ini. fenomena tersebut yang menimbulkan pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Alfarizi et al. (2021), Amaliah & Triono (2024), dan Putri & Mulyani (2020) yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance.
4.2.2. [bookmark: _Toc201607310]Pengaruh Sales growth terhadap Tax avoidance
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua bahwa sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Hasil penelitian dari hipotesis ini memberikan gambaran bahwa sales growth pada perusahaan memberikan pengaruh yang kecil dalam mengurangi beban pajak perusahaan sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak.
Menurut Gitosudarmo (1999), sales growth adalah intensitas penjualan dari produk perusahaan untuk memenuhi kebutuhan penjulan dan akan meningkatkan pendapatan sehingga semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dapat dikatakan berhasil menjalankan strateginya. Selain itu, Kasmir (2012) menungkapkan sales growth merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. Adanya sales growth pada perusahaan membuat pemilik perusahaan ingin mengurangi beban pajaknya agar dapat mempertahankan laba perusahaannya, akan tetapi, dari hasil penelitian ini tidak menunjukkan bahwa adanya sales growth bukan untuk menghindari pajak, tetapi untuk memenuhi ekspektasi pemilik perusahaan yang berhasil menjalankan strateginya untuk meningkatkan laba serta untuk mempertahankan posisi perekonomian di tengah pertumbuhan perekonomian pada sektor usahanya.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi dikarenakan perusahaan yang mengalami peningkatan atas sales growth justru ingin menjaga reputasi perusahaan agar tetap dipercaya oleh pihak investor dan pemerintah, sehingga memilih untuk mematuhi pajak. Dengan demikian sales growth pada perusahaan tidak di maksudkan untuk menghindari pajak, namun untuk menudukung perusahaan dalam memenuhi eksepektasinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Ayustina & Safi’i, (2023) dan Haryanti (2021) yang menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
4.2.3. [bookmark: _Toc201607311]Karakter Eksekutif Memoderasi Pengaruh Transfer pricing terhadap Tax avoidance
Berdasarkan hasil uji MRA bahwa karakter eksekutif tidak dapat memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dapat disimpulkan hipotesis ketiga ditolak.
Karakter eksekutif merupakan karakter yang dimiliki pimpinan yang mempunyai jabatan tinggi sebagai pribadi yang mengambil kebijakan dan tiap eksekutif memiliki karakter yang berbeda yaitu seperti eksekutif yang berani mengambil risiko dan eksekutif yang memilih menghindari risiko. Dalam penelitian ini tidak menunjukkan karakter eksekutif dapat memoderasi transfer pricing terhadap tax avoidance dikarenakan keputusan untuk melakukan kebijakan transfer pricing sebagai strategi tax avoidance bukan ditentukan oleh eksekutif secara individu atau melihat dari karakternya, akan tetapi kebijakan perusahaan ditentukan secara kolektif.
Penelitian ini juga tidak sejalan dengan teori agensi dikarenakan pihak prinsipal yaitu pemegang saham pengendali memiliki peranan yang besar dibandingkan dengan agen atau pihak eskekutif dalam mengambil keputusan dalam perusahaan melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan strategi transfer pricing. Pihak eksekutif dituntut melakukan atau tidak melakukan sesuai yang diinginkan prinsipal, terkhusus dalam mengambil keputusan melakukan strategi transfer pricing untuk menerapkan tindakan tax avoidance agar pajak yang dibayarkan tidak besar. Meskipun eksekutif memiliki karakter risk averse sekalipun, eksekutif tersebut akan tetap diminta untuk mengambil risiko yang tinggi untuk memenuhi keinginan dari prinsipal. Asumsi teori agensi bahwa setiap individu hanya termotivasi oleh kepentingan masing-masing sehingga memunculkan adanya asimetri informasi antara prisipal dan agen. Dengan demikian karakter eksekutif tidak memiliki hubungan dengan transfer pricing terhadap tindakan tax avoidance. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa karakter eksekutif tidak dapat memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance.
4.2.4. [bookmark: _Toc201607312]Karakter Eksekutif Memoderasi Pengaruh Sales growth terhadap Tax avoidance
Dari hasil uji MRA bahwa karakter eksekutif tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance. Besar atau kecil pengaruh sales growth terhadap tax avoidance tidak tergantung pada karakter dari eksekutif perusahaan. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa hipotesis keempat ditolak.
Tax avoidance dapat terjadi karena adanya keputusan dengan melihat karakter eksekutif untuk memilih mengambil risiko yang besar atau lebih memilih menghindari risko. Ketika eksekutif lebih menunjukkan karakter yang risk taker, maka eksekutif lebih agresif dalam mencari cara untuk meminimalkan beban pajak yang besar dengan melihat sales growth yang meningkat sebagai peluang untuk melakukan praktik tax avoidance. Namun, dari hasil penelitian membuktikan bahwa adanya sales growth yang meningkat dan membuat keputusan melakukan tax avoidance karena didorong oleh adanya kebijakan perusahaan secara keseluruhan, bukan semata-mata melihat keputusan individu atau dari sifat eksekutif yang berani mengambil risiko atau tidak. Apabila penjualan meningkat maka akan membuat perusahaan memiliki laba yang tinggi serta dikenakan pajak yang tinggi, tetapi untuk keputusan melakukan tax avoidance sudah menjadi bagian dari strategi pajak perusahaan secara bersama, bukan dilihat dari pertimbangan karakter eskekutif yang memiliki sifat agresif atau konservatif. Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa karakter eksekutif tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance.  
[bookmark: _Toc201607313]BAB V
[bookmark: _Toc201607314]KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. [bookmark: _Toc201607315]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Transfer pricing berpengaruh signifikan dan positif terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2029-2023.
2. Sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2023.
3. Karakter eksekutif tidak dapat memoderasi pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2023.
4. Karakter eksekutif tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2023.
5.2. [bookmark: _Toc201607316]Saran
Dari hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan diatas maka terdapat saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini yaitu,
1. Bagi perusahaan, dapat menjadikan penelitian ini sebagai pertimbangan jika menerapkan praktik tax avoidance dengan tidak melakukannya secara berlebihan sampai menjadi tax evasion yaitu melanggar peraturan perpajakan atau ilegal. Selain itu, sebaiknya perusahaan harus menetapkan harga transfer pricing yang sesuai dengan harga wajar, karena harga tersebut akan mempengaruhi perhitungan pajak dan dicatat dalam rekonsiliasi fiskal, sehingga penting untuk mematuhi prinsip harga pasar yang wajar untuk menghindari risiko pajak. Disarankan agar perusahaan tetap mengutamakan kepatuhan perpajakan dan trsanparansi dalam laporan keuangannya.
2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi tax avoidance dan menambahkan sampel yang menyesuaikan dengan data terbaru serta menambah data tahun observasi yang terbaru.
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	No
	KODE
	NAMA PERUSAHAAN

	1
	JPFA
	JAPFA Comfeed Indonesia Tbk

	2
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk

	3
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	4
	KBLM
	Kabelindo Murni Tbk

	5
	SRSN
	Indo Acidatama Tbk

	6
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	7
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	8
	TLKM
	PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk

	9
	LPGI
	Lippo General Insurance Tbk

	10
	BBCA
	PT Bank Central Asia Tbk.

	11
	BCAP
	MNC Kapital Indonesia Tbk

	12
	ARNA
	Arwana Citramulia Tbk

	13
	CITA
	Cita Mineral Investindo Tbk

	14
	BMRI
	PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

	15
	MAPI
	PT Mitra Adiperkasa Tbk

	16
	AMAG
	Asuransi Multi Artha Guna Tbk

	17
	SGRO
	PT Sampoerna Agro Tbk

	18
	CSAP
	Catur Sentosa Adiprana Tbk

	19
	BSDE
	PT Bumi Serpong Damai Tbk

	20
	AMRT
	PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

	21
	BBTN
	PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

	22
	TOWR
	Sarana Menara Nusantara Tbk

	23
	BJBR
	Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk

	24
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	25
	MIDI
	Midi Utama Indonesia Tbk

	26
	MFMI
	Multifiling Mitra Indonesia Tbk

	27
	BJTM
	Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk

	28
	DNAR
	PT Bank Oke Indonesia Tbk.

	29
	IMPC
	PT Impack Pratama Industri Tbk

	30
	MTWI
	PT Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk.
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	24.99999968
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	0.00985172
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	11.47261563
	19.42762714
	0.008059604
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	0.00752515
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	-8.955994649
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	0.007602778

	21.05659123
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	15.03687815
	0.006562334
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	34.34778995
	19.00000668
	0.006374219

	17.93932146
	12.49369703
	18.99999742
	0.005894269

	18.51072171
	0.285436613
	19.00000228
	0.005402556

	1.227791156
	2.827829266
	37.24608806
	0.012537747

	1.405108775
	-2.915460523
	35.35585128
	0.012067429

	2.632441021
	2.93199841
	6.575394949
	0.010645003

	2.057029993
	4.179161448
	7.363375156
	0.009483436

	3.873274716
	3.679589871
	35.17862274
	0.008912319

	0.33619375
	2.003786695
	16.43626116
	0.005549233

	0.257592483
	7.42167045
	18.9203276
	0.004864211

	0.171268539
	6.06487316
	21.17869115
	0.004329058

	0.175874538
	2.296786446
	19.89827262
	0.003782431

	0.295547767
	5.923160646
	18.45217688
	0.003640728

	0.394002031
	9.073742121
	26.19587765
	0.003853136

	0.959031235
	0.034871393
	27.99205502
	0.003534996

	0.21772278
	22.54447402
	24.46601451
	0.002934717

	0.147726178
	-0.609277324
	20.31133239
	0.002868975

	0.245504014
	4.38289187
	21.1055595
	0.002846229

	11.26661575
	6.834017199
	17.3361618
	0.017787852

	11.97244705
	4.550096427
	16.88832121
	0.016279881

	15.2213614
	16.89074424
	19.38636369
	0.01454731

	18.06372687
	20.73551965
	16.54848938
	0.012598463

	16.66103185
	8.452450017
	13.41051076
	0.011545752

	12.79244969
	6.880326444
	0.109887249
	0.027148427

	7.042783603
	-12.76347644
	2.914097365
	0.024285589

	9.985565701
	23.85230832
	0.150867056
	0.024045859

	15.27358028
	33.71318579
	0.180564273
	0.022740086

	17.19643586
	12.73668944
	0.159496551
	0.022117971

	12.43415764
	94.47865052
	22.48560751
	0.086221282

	27.11426855
	11.55211452
	22.5183976
	0.080416692

	41.42584034
	5.379294791
	15.07225051
	0.070953797

	53.58532627
	24.36659562
	8.586435199
	0.057342331

	95.93239836
	-42.17235743
	8.625900548
	0.053488194

	0.147714957
	10.93542076
	34.36535831
	0.071148556

	0.12588086
	4.798103967
	37.97261886
	0.061510963

	0.106723899
	12.45602222
	26.33853603
	0.05508252

	0.085002681
	8.506053374
	23.05258066
	0.048569716

	0.088042353
	6.51798337
	26.50050222
	0.04140167

	0.058231444
	-8.016519591
	0
	0.014058291

	0.086871396
	29.16715572
	0
	0.011445352

	2.578469872
	20.44665286
	0
	0.009301706

	0.849747984
	42.80349791
	45.41088119
	0.007052811

	1.937777328
	29.91360993
	20.09447802
	0.006484938

	76.46705702
	10.10922046
	27.36436281
	0.084597082

	70.61348836
	10.27111971
	25.49483881
	0.031612588

	59.82892181
	21.78914376
	20.99235327
	0.027735992

	57.99637906
	14.07263674
	23.00833778
	0.028400154

	57.11536084
	4.803247396
	26.17891978
	0.027456823

	6.473575118
	7.199954948
	6.464221178
	0.120313481

	2.069789808
	20.17404104
	13.0958101
	0.111571686

	2.169720835
	23.91370108
	9.005329922
	0.105161694

	1.408133519
	26.09948831
	7.705952744
	0.087591941

	1.352485678
	1.840337661
	5.736551315
	0.083657641

	10.62514823
	4.357570478
	0.317239805
	0.073982796

	10.10225449
	6.708859842
	27.5429986
	0.043626274

	8.683670376
	21.55124485
	21.71398411
	0.03968103

	8.170362516
	11.56030254
	24.05505747
	0.039444151

	7.488421301
	0.787996803
	26.21235571
	0.038143075

	6.591445678
	12.86966199
	5.678270605
	0.271047473

	5.57496562
	6.923042846
	15.76455989
	0.271195391

	5.007265284
	12.39952745
	2.423093513
	0.268550013

	3.823645625
	48.94818329
	12.39230642
	0.149795024

	3.63053332
	9.574846972
	3.203967642
	0.14840456

	0.317669745
	8.025163346
	19.5300827
	0.061969733

	0.403311808
	0.605257211
	18.4040055
	0.060138822

	0.360936132
	21.40771847
	16.0648024
	0.054589963

	0.354975697
	9.121969861
	20.32632926
	0.047741387

	0.300307383
	4.500141254
	15.46394532
	0.045755916

	187.3319765
	101.697707
	36.65302117
	0.148179923

	75.12281645
	-37.11754137
	2.745038763
	0.172265171

	90.3365713
	82.97819395
	30.87781543
	0.141646836

	87.5992162
	93.14530183
	31.87451098
	0.11001698

	25.56749603
	15.44850877
	31.50434708
	0.093365547

	0.8438131
	7.398441312
	4.072848579
	0.057265836

	0.730767473
	2.117123426
	4.158450088
	0.051429759

	0.748627633
	13.62257829
	4.970592843
	0.045213427

	0.692608606
	10.17588188
	5.149312059
	0.042599875

	0.789143078
	5.238326826
	4.053317846
	0.042889166

	18.8712531
	3.096850347
	13.48790205
	0.019834887

	13.2158552
	4.509833151
	10.96468436
	0.017074267

	10.00158453
	43.73483466
	7.030339711
	0.016445169

	2.690650057
	18.38021031
	4.634999264
	0.015838618

	0.070438199
	45.44854839
	118.8552603
	0.017358796

	0.562377469
	14.04579422
	27.33063386
	0.25641209

	0.309872477
	-31.19433962
	5.913324841
	0.202467619

	0.300008636
	24.08775598
	26.7692103
	0.212931886

	0.547080744
	46.20944438
	19.10494881
	0.170071389

	0.417803024
	23.69005626
	23.18177774
	0.129871101

	4.051034919
	15.06550285
	7.371103131
	0.106051386

	5.125503252
	1.219936007
	32.63456599
	0.131147092

	0.054429384
	1.892817485
	18.26583957
	0.131514263

	2.439951039
	9.08432448
	34.8852293
	0.123118248

	6.797458807
	8.034223902
	26.40677502
	0.126246401

	0.077898978
	8.631794853
	24.07642533
	0.326139239

	0.085104669
	8.897756129
	24.37997873
	0.274750156

	0.050875896
	7.301362867
	21.72120448
	0.256546575

	0.104719421
	15.01481592
	19.73156244
	0.23569887

	0.889462556
	11.05693969
	18.19145053
	0.20903067

	2.968267272
	31.767014
	24.99999999
	0.016680657

	1.669168264
	7.632000129
	22
	0.012825347

	3.393289374
	3.193649584
	21.99999999
	0.013210102

	2.538475164
	73.47733322
	22
	0.007140158

	0.015721027
	57.83386328
	22
	0.004342475

	0.039048356
	1.900283907
	68.49777583
	86.48682809

	6.21319E-05
	7.163113632
	143.3746454
	84.02183059

	0.078030783
	49.11363541
	22.55739798
	83.96422984

	0.087504273
	8.605885761
	26.71670801
	79.93232727

	0.058606854
	-0.903076543
	38.14309994
	81.32735717

	2.415826667
	22.59135702
	25.29780386
	0.071770975

	2.295900787
	-2.139965403
	20.60365849
	0.073345996

	0.261692975
	8.227266113
	16.76813712
	0.06383775

	0.580353764
	13.44770707
	21.87801814
	0.054931127

	0.017899272
	16.56809677
	23.03750053
	0.044248863

	0.505775909
	13.89007379
	22.6764691
	0.039158102

	0.165101815
	30.17431972
	19.50407508
	0.033648269

	0.242283421
	1.889544581
	16.71688891
	0.035474476

	0.194377135
	7.696896788
	16.47515732
	0.034809204

	0.127533365
	5.011503792
	21.42548237
	0.032575956

	3.794433749
	3.65717519
	3.168196687
	0.104900138

	3.647169175
	0.660190164
	4.96969697
	0.09396804

	3.109419733
	4.944966364
	5.041439626
	0.083716051

	3.485261972
	2.860135465
	5.391475708
	0.084322036

	3.433277933
	1.29662064
	3.115654263
	0.080840956

	1.787474463
	9.994137556
	20.54137465
	0.117448468

	1.79332922
	15.35602146
	14.30704038
	0.094871129

	1.551866017
	15.98189278
	11.74556304
	0.049359853

	1.274306452
	27.79626896
	9.399313921
	0.049512941

	1.405597536
	6.385622958
	8.416723646
	0.047491136
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image6.emf
Descriptive   Statistics  

N  Minimum  Maximum  Mean  Std.   Deviation  

Transfer   Pricing  150  .00  187.00  12.7401  27.55613  

Sales   Growth  150  - 42.00  102.00  13.2419  19.56196  

Tax   Avoidance  150  .00  143.00  19.6595  16.65522  

Karakter   Eksekutif  150  .00  86.00  2.8304  14.94255  

Valid   N   (listwise)  150      

 


image7.emf
One - Sample   Kolmogorov - Smirnov   Test   Unstandardized  Residual                             a.   Test   distribution   is   Normal.   b.   Calculated   from   data.   c.   Lilliefors   Significance   Correction.  

N  150  

Normal   Parameters a,b    Mean    .0000000    

 Std.   Deviation  16.43112588  

Most Extreme  Differences    Absolute    .207    

   Positive    .207    

 Negative  - .102  

Test  Statistic  .207  

Asymp.   Sig.   (2 - tailed)  .000 c  

 


image8.emf
One - Sample   Kolmogorov - Smirnov   Test   Unstandardized   Residual  

N  135  

Normal   Parameters a,b  Mean  .0000000  

Std.   Deviation  8.64932388  

Most   Extreme   Differences  Absolute  .110  

Positive  .081  

Negative  - .110  

Test   Statistic  .110  

Asymp.   Sig.   (2 - tailed)  .000 c  

a.   Test   distribution   is   Normal.   b.   Calculated   from   data.   c.   Lilliefors   Significance   Correction.  


image9.emf
One - Sample   Kolmogorov - Smirnov   Test  

  Unstandardized   Residual  

N  130  

Normal   Parameters a,b  Mean    .0000000    

 Std.   Deviation  8.37198840  

Most   Extreme   Differences  Absolute    .123    

 Positive    .083    

 Negative  - .123  

Test   Statistic  .123  

Asymp.   Sig.   (2 - tailed)  .000 c  

a.   Test   distribution   is   Normal.  

b.   Calculated   from   data.    

c.   Lilliefors   Significance   Correction.  
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One - Sample   Kolmogorov - Smirnov   Test  

  Unstandardized   Residual  

N  110  

Normal  Parameters a,b  Mean    .0000000    

 Std.   Deviation  8.43535910  

Most   Extreme  Differences  Absolute    .123    

Positive    .118    

 Negative  - .123  

Test   Statistic  .123  

Asymp.   Sig.   (2 - tailed)  .000 c  

a.   Test   distribution   is   Normal.  

b.   Calculated   from   data.  

c.   Lilliefors   Significance   Correction.  
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One - Sample   Kolmogorov - Smirnov   Test  

  Unstandardized   Residual  

N  100  

Normal   Parameters a,b  Mean    .0000000    

 Std.   Deviation  8.33652504  

Most   Extreme  Differences  Absolute    .083    

Positive    .083    

 Negative  - .049  

Test   Statistic  .083  

Asymp.   Sig.   (2 - tailed)  .089 c  

a.   Test   distribution   is   Normal.  

b.   Calculated   from   data.  

c.   Lilliefors   Significance   Correction.  
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SESUDAH   OUTLIER   Descriptive   Statistics  

N  Minimum  Maximum  Mean  Std.   Deviation  

Transfer   Pricing  100  .01  17.00  2.3013  3.40930  

Sales   Growth  100  - 31.00  73.00  11.1500  13.15899  

Tax   Avoidance  100  0  37  16.59  9.031  

Karakter   Eksekutif  100  .003  .326  .07099  .076671  

Valid   N   (listwise)  100      
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  Model  Collinearity   Statistics  

Tolerance  VIF  

1  (Constant)    

Transfer   Pricing  .996  1.004  

Sales   Growth  .996  1.004  

a.   Dependent   Variable:   Tax   Avoidance  
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Correlations  

Transfer  Pricing  Sales  Growth  Unstandardized  Residual  

Spearman's   rho  Transfer   Pricing  Correlation   Coefficient  1.000  - .005  - .160  

 Sig.   (2 - tailed)  .  .957  . 111  

N  100  100  100  

 Sales   Growth  Correlation   Coefficient  - .005  1.000  .009  

Sig.   (2 - tailed)  .957  .  . 933  

N  100  100  100  

Unstandardized  Correlation   Coefficient  - .160  .009  1.000  

Residual  Sig.   (2 - tailed)  .111  .933  .  

N  100  100  100  
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Model   Summary b  

Model  R  R   Square  Adjusted   R   Square  Std.   Error   of   the   Estimate  Durbin -   Watson  

1  .306 a  .094  .075  7.86382  2.187  

a.   Predictors:   (Constant),   Sales   Growth,   Transfer   Pricing   b.   Dependent   Variable:   Tax   Avoidance  


image16.emf
Coefficients a  

Unstandardized   Coefficients  Standardized   Coefficients    t    Sig.  

Model   B  Std.   Error  Beta  

1  (Constant)  18.281  1.225   14.919  .000  

Transfer   Pricing  - 1.009  .249  - .381  - 4.055  .000  

Sales   Growth  .056  .064  .082  .876  .383  

a.   Dependent   Variable:   Tax   Avoidance  
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Model   Summary b    

  Model    R    R   Square  Adjusted   R  Square  Std. Error of  the  Estimate  

1  .385 a  .148  .130  8.42203  

a.   Predictors:   (Constant),   Sales   Growth,   Transfer   Pricing   b.   Dependent   Variable:   Tax   Avoidance    


image18.emf
Coefficients a  

Unstandardized  Coefficients  Standardized   Coefficients    t    Sig.  

Model   B  Std.   Error  Beta  

1  (Constant)  19.114  1.335   14.318  .000  

Transfer   Pricing  - .830  .324  - .313  - 2.564  .012  

Karakter   Eksekutif  - 1.239  13.805  - .011  - .090  .929  

Moderasi   1  - 3.090  3.970  - .110  - .778  .438  

a.   Dependent   Variable:   Tax   Avoidance  


image19.emf
Coefficients a  

Unstandardized  Coefficients  Standardized   Coefficients    t    Sig.  

Model   B  Std.   Error  Beta  

1  (Constant)  17.289  1.609   10.746  .000  

Sales   Growth  - .007  .094  - .011  - .079  .937  

Karakter   Eksekutif  - 16.707  15.658  - .142  - 1.067  .289  

Moderasi   2  .710  .929  .124  .765  .446  

a.   Dependent   Variable:   Tax   Avoidance  
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